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Nur Tafuzus Salimah (B73214053), Bimbingan Konseling Islam Dengan Family 
Therapy dalam menangani Kesenjangan Komunikasi Antara Ibu Dan Anak  
Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana  proses Bimbingan Konseling Islam 
dengan Family Therapy dalam menangani kesenjangan komunikasi antara Ibu dan 
anak? (2) Bagaimana hasil akhir Bimbingan Konseling Islam dengan Family 
Therapy dalam menangani kesenjangan komunikasi antara Ibu dan anak? 
 
Dalam menjawab permasalah tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan yang berfokus pada saat proses bimbingan konseling islam dengan 
Family Therapy menangni kesenjangan komunikasi antara ibu dan anak.  
 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Faktor yang mempengaruhi 
kesenjangan komunikasi antara ibu dan anak yaitu faktor internal dimana sikap 
yang nampak pada saat ini merupakan perwujudan dari perasaan yang dialami 
keduanya. perwujudan dari perasaan ini muncul karena keduanya tidak siap 
menerima perubahan situasi dan kondisi saat ini dengan baik. sehingga hanya 
penyangkalan-penyangkalan yang dilakukan tanpa adanya proses penerimaan.  
Pada proses bimbingan konseling dengan Family Therapy konselor hanya 
memberikan dorongan berupa pertanyaan dan pernyataan yang bersifat 
membangun kesadaran pada diri klien serta dapat menerima keadaan pada saat ini. 
setelah dilakukannya proses konseling dengan menggunakan Family Therapy 
klien mulai menyadari akan apa yang dialaminya dan berjanji akan berubah 
menjadi orang yang lebih baik lagi dan belajar untuk lebih terbuka terhadap 
keluarga. 
 
hasil akhir dari proses bimbingan dan konseling islam dengan Family Therapy 
dalam menangani kesenjangan komunikasi antara Ibu dengan anak dalam 
penelitian ini cukup berhasil dengan menggunakan pendekatan human validation 
process model. 
 
Kata Kunci : Bimbingan Konseling Islam, Family Therapy, Kesenjangan 
Komunikasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan unit terkecil masyrakat. Keluarga setidak-
tidaknya terdiri dari satu orang laki-laki dan seorang perempuan yang 
hidup bersama sebagai suami isteri. Keluarga pokok tersebut disebut 
keluarga inti (nuclear family) jika ditambahi dengan adanya anak-anak. 
Kadang-kadang terdapat keluarga besar, yang anggotanya bukan Cuma 
ayah dan, ibu dan anak-anak tetapi juga bersama anggota keluarga lain, 




Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu 
kesatuan sosial yang diikat oleh hubungan darah antara satu dengan yang 
lainnya. Berdasarkan dimensi hubungan darah ini, keluarga dapat 
dibedakan menjadi keluarga kecil dan keluarga besar. Sedangkan dalam 
dimensi sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang diikat oleh 




Keluarga merupakan wahana untuk mewujudkan kehidupan yang 
tenteram, aman, damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih 
sayang diantara anggotanya. Jika dalam sebuah keluarga tercipta rasa 
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 Ainur Rahim Rafiq, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, (Bimbingan Dan Konseling 
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 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Hal 17 

































kasih sayang diantara suami, istri, dan anak-anaknya, mau berbagi baik 
suka maupun duka maka tujuan berumah tangga yaitu mencapai ketenagan 
dan mencipatakan ketentraman akan terwujud dan menjadi keluarga 
sakinah. 
Hubungan antara orang tua dan anak adalah hubungan yang 
didasari ikatan batin yang telah terjalin sejak bayi, bahkan sejak masih 
dalam kandungan sang ibu. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan 
hubungan orang tua dengan anak ini justru menjadi tidak harmonis akibat 
kesenjangan komunikasi sebagai akibat dari berbagai hal yang 
melatarbelakanginya. Komunikasi merupakan suatu sarana bagi setiap 
orang untuk berinteraksi baik dalam menyampaikan informasi maupun 
menerima informsai dari orang lain. 
Semua orang tentu menginginkan bisa memiliki dan tinggal 
bersama keluarganya dengan bahagia serta dapat memberikan kenyamanan 
bagi anggota keluarga lainnya. Namun telah disadari atau tidak bahwa 
selalu ada permasalahan yang hadir sehingga membuat ketidaknyamanan 
dalam masing-masing anggota keluarga. Apalagi jika ada perasaan 
diacuhkan oleh anggota keluarga yang lain karena tidak ada lagi adanya 
empati antar anggota keluarga, hal ini juga akan memicu adanya 
perselisihan dalam keluarga baik itu antar pasangan suami istri, hubungan 
persaudaraan maupun hubungan antara anak dan orang tua.  
Kesenjangan komunikasi merupakan hambatan dalam proses 
komunikasi yang disebabkan perbedaan latar belakang budaya atau 

































perbedaan persepsi antar komunikator yang menyampaikan pesan dan 
komunikasi yang menjadi sasarannya. Yang menjadi hambatan 
komunikasi adalah segala sesuatu yang baik disengaja atau tidak yang 
dapat mengurangi target efek yang dihasilkan oleh proses komunikasi 
yang baik dalam mengurangi efek ataupun gagal sama sekali. 
Begitupun halnya dengan sebuah keluarga yang saya temukan di 
Kelurahan Perak timur Kecamatan Pabean Cantian Surabaya dimana 
antara ibu (Jeni) dan anak (Zia) (nama samaran) sudah tidak ada lagi 
hubungan yang harmonis. Hal ini dibuktikan dengan sikap keduanya yang 
enggan bertegur sapa ketika bertemu. Komunikasi yang terjadi sangat 
minim dan hanya berbicara tentang sesuatu yang sangat umum. 
Ibu Jeni merupakan sseorang Ibu yang memiliki 5 orang anak. 
Anak yang pertama dan yang kedua sudah menikah sedangkan anak ketiga 
sampai kelima masih bersekolah. Beliau adalah seorang janda, suaminya 
meninggal pada tahun 2014. 
Jika dilihat sekilas, yang terjadi di keluarga ini adalah ketidak 
mampuan keduanya menerima apa yang telah terjadi dimasa lalu, kesulitan 
menyesuaikan diri dengan kondisi yang sekarang sehingga tidak mampu 
menlaksanakan tanggung jawabnya.  
familiy counseling atau konseling keluarga merupakan upaya 
bantuan yang diberikan kepada individu anggota keluarga melalui sistem 
keluarga (pembenahan komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang 
seoptimal mungkin dan masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan 





































B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana  proses Bimbingan Konseling Islam dengan menggunakan 
Family therapy dalam menangani kesenjangan komunikasi antara Ibu 
dan anak? 
2. Bagaimana hasil akhir Bimbingan Konseling Islam dengan dengan 
menggunakan Family therapy dalam menangani kesenjangan 
komunikasi antara Ibu dan anak? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses Bimbingan Konseling 
Islam dengan dengan menggunakan Family therapy dalam menangani 
kesenjangan komunikasi antara Ibu dan anak.  
2. Mendeskripsikan hasil akhir Bimbingan Konseling Islam dengan 
menggunakan dengan menggunakan Family therapy dalam menangani 
kesenjangan komunikasi antara Ibu dan anak. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut:  
1. Secara teoritis: 
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain tentang 
Proses Bimbingan Konseling Islam dengan menggunakan family 
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 Sofyan S. Wilis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2009), 
Hal 83 

































therapy dalam menangani kesenjangan komunikasi antara Ibu dan 
anak remaja. 
b. Sebagai sumber informasi dan referensi dalam menangani 
kesenjangan komunikasi seorang ibu dan anak remaja dengan 
menggunakan Bimbingan Konseling Islam dengan menggunakan 
Family therapy. 
2. Secara praktis: 
a. Bagi Konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu teknik pendekatan yang efektif dalam 
menghadapi klien dalam sebuah keluarga yang kurang bisa 
menjalin komunikasi yang baik. 
b. Bagi klien, secara praktis agar mereka mampu berkomunikasi 
dengan baik terhadap keluarganya. 
c. Dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 
informasi dan juga referensi untuk memahami kasus yang sama 
dalam penelitian yang akan datang. 
E. Definisi Konsep 
Pada dasarnya, konsep merupakan unsur yang sangat penting dari 
suatu penelitian yang merupakan definisi singkat dari sejumlah fakta atau 
gejala-gejala yang diamati. Oleh sebab itu konsep-konsep yang dipilih 
dalam penelitian ini sangat perlu dibatasi ruang lingkup dan batasan 
masalahnya, sehingga pembahasannya tidak akan melebar atau kabur. 

































Sesuai dengan judul yang diteliti oleh penulis, maka kami menganggap 
penting ada pembatasan konsep dari judul yang ada. Untuk itu perlu 
dijelaskan istilah yang terdapat di dalamnya. Istilah-istilah yang perlu 
dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Bimbingan Konseling Islam 
Bimbingan dan Konseling merupakan alih bahasa dari isitilah 
inggris Guidance and Counseling. Konseling merupakan terjemahan 
dari kata counseling  yang berarti nasehat, anjuran, pembicaraan, 
dengan demikian kata konseling di artikan sebagai nasehat, atau 
pemberian anjuran untuk melakukan sesuatu atau memgadakan 
pembicaraan dengan bertukar pikiran tentang sesuatu.
5
 
Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan 
konseling terdapat banyak pandangan, salah satunya memandang 
konseling sebagai teknik bimbingan. Pendapat lain mengatakan bahwa 
bimbingan terutama memusatkan diri pada pencegahan munculnya 
masalah sementara konseling memusatkan diri pada pencegahabn 
masalah yang dihadapi individu, dalam pengertian lain bimbingan 
sifatnya adalah pereventif sementara konseling bersifat kuratif dan 
korektif. Dengan demikian bimbingan dan konseling berhadapan 
dengan obyek garapan yang sama yaitu problem dan masalah. 
Perbendaaanya terletak pada titik berat perhatian dan perlakuan 
terhadap masalah tersebut. 
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 Shahudji Siradj, Pengantar Bimbingan & Konseling, (Surabaya: Revka Petra Media), Hal. 
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Sedangkan Bimbingan Konseling islam adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Dengan demikian bimbingan konseling islam merupakan proses 
bimbingan seperti halnya yang lainnya tetapi dalam seluruh seginya 
berlandaskan ajaran islam, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasul. 
Bimbingan konseling islam merupakan proses pemberian 
bantuan, artinya bimbingan tidak menentukan atau mengharuskan, 
melainkan sekedar membantu individu. Individu dibantu,dibimbing 
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah. 
Maksudnya adalah sebagai berikut : 
1. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai 
dengan kodratnya yang ditentukan Allah, sesuai dengan 
sunnatullah. Sesuai dengan hakikatnya sebagai makhluk 
Allah. 
2. Hidup selaras dengan petunjuk Allah arrtinya sesuai dengan 
pedoman yang telah ditentukan Allah melalui RasulNya. 
3. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti 
menyadari eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang 
diciptakan Allah untuk mengabdi kepadaNya mengabdi 
dalam arti yang seluas-luasnya 

































Dengan menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah yang 
demikian itu, berarti yang bersangkutan dalam hidupnya akan 
berperilaku yang tidak keluar dari ketentuan dan petunjuk Allah. 
Dengan hidup serupa itu maka akan tercapailah kehidupan yang 
bahagia di dunia dan akhirat. 
2. Family Therapy 
a. Pengertian Family  therapy 
Menurut kartini kartono dan gulo dalam kamus psikologi, 
family therapy (terapi keluarga) adalah suatu bentuk terapi 
kelompok dimana masalah pokoknya adalah hubungan antara 
pasien dengan anggota-anggota keluarganya. Oleh sebab itu 
seluruh anggota keluarga dilibatkan dalam usaha penyembuhan.
6
 
Terapi keluarga adalah model terapi yang bertujuan 
mengubah pola interaksi keluarga sehingga bisa membenahi 
masalah-masalah dalam keluarga. Terapi keluarga muncul dari 
observasi bahwa masalah-masalah yang ada pada terapi individual 
mempunyai konsekuensi dan konteks sosial. Sehingga terapi 
keluarga pada dasarnya adalah sebuah cara unik untuk melihat 
patologi dalam sistem keluarga. Historisnya yaitu dimulai pada diri 
individu yang menekankan pada aspek intrapsikisnya kemudian 
berlanjut kepada indvidu sebagai anggota keluarga sehingga 
meningkatnya hubungan interpersonal dan komunikasi diantara 
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 Kartini Kartono Dan Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: Cv Pioner Jaya, 1987), Hal 167 

































mereka. Terapi keluarga berfokus pada cara suatu sistem keluarga 
yang mengorganisasi patologi terstruktur yang dipandang sesuatu 
yang salah. 
Tujuan terapi keluarga oleh para ahli dirumuskan secara 
berbeda. Bowen menegaskan bahwa tujuan terapi keluarga adalah 
membantu klien (anggota keluarga) untuk mencapai individualis, 
membuat dirinya menjadi hal yang berbeda dari sistem keluarga. 
Sedangkan minuchin  mengemukakan bahwa tujuan terapi 
keluarga adalah mengubah struktur dalam keluarga dengan cara 
menyusun kembali kesatuan dan menyembuhkan perpecahan yang 
terjadi dalam suatu keluarga. Diharapkan keluarga dapat 
menantang persepsi untuk melihat realitas, mempertimbangkan 
alternatif sedapat mungkin dan pola transaksional. Anggota 
keluarga dapat mengembangkan pola hubungan yang baru dan 
struktur yang mendapatkan self-reinforcing.
7
 
3. Kesenjangan Komunikasi 
Kesenjangan diartikan sebagai hambatan komunikasi, menurut 
Aubrey ada;ah setiap sesuatu yang menyumbat arus pesan, baik yang 
bersifat external ataupun internal yang bersifat psikologi.
8
 
Kesenjangan komunikasi adalah hambatan dalam proses 
komunikasi yang disebabkan perbedaan latar belakang budaya atau 
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perbedaaan persepsi antar komunikator yang menyampaikan pesan dan 
komunikasi yang menjadi sasarannya. 
Kesenjangan komunikasi terdiri dari dua kata yaitu 
“kesenjangan” dan “komunikasi”. Secara definisi “kesenjangan” 
adalah setiap sesuatu yang menyumbat arus pesan, baik yang bersifat 
external maupun internal. Sedangkan komunikasi adalah suatu proses 
penyampaian dan penerimaan pesan, berita atau informasi dari 
seseorang kepada orang lain.
9
 jadi kesenjangan komunikasi adalah 
adanya sesuatu yang menyumbat arus pesan dari proses penyampaian 
dan penerimaan pesan. 
Dalam penelitian ini, kesenjangan komunikasi yang dimaksud 
adalah kesenjangan komunikasi antara anak dengan ibu kandungnya 
yang menikah lagi namun tanpa persetujuan dari 5 anaknya dan 
dilakukan secara diam-diam, sembunyi dari anaknya. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah alat untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tertentu dan untuk menyelesaikan masalah ilmu ataupun 
praktis.
10
 Metodologi penelitian adalah serangkaian hukum, aturan dan tata 
cara tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 
menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan yang hasilnya 
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dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
11
 Berikut metode penelitian 
yang digunakan peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini: 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
a) Pendekatan Penelitian 
Penggunaan metode dalam penelitian sangat penting karena 
sangat berhubungan dengan validitas dari hasil yang akan 
diperoleh yang dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti 
sehingga ketepatan dan kesesuaian dari pemakaian metode sangat 
menentukan hasil yang akan di capai. Metode yang akan dilakukan 
untuk penelitian ini adalah metode kualitatif. 
peneltian kualitatif dipilih untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh Ibu Jeni dan anaknya bernama Zia secara menyeluruh 
yang dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk kemudian 
dirumuskan menjadi model, konsep, toeri, prinsip, dan definisi 
secara umum. 
Pengertian metode penelitian kualitatif, Prof. Dr. Lexy J. 
Moleong, M.A. mengemukakan definisi penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
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bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
12
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebagai 
prosedur penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar belakang 
individu tersebut secara holistic (utuh), jadi dalam hal ini tidak 
boleh mengisolasi individu atau organisasi kedalam variabel atau 




Penelitian kualitatif dipilih untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh klien secara menyeluruh yang di deskripsikan berupa 
kata-kata dan bahasa kemudian dirumuskan menjadi model, 
konsep, teori, prinsip dan definisi secara umum. 
b) Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini, penulis menggunakan jenis 
penelitian study kasus. Penelitian studi kasus merupakan penelitian 
tentang status subyek penelitian yang terkait dengan karakteristik 
individu atau personal secara keseluruhan.
14
 Penelitian study kasus 
merupakan penelitian dengan penguji secara rinci terhadap suatu 
latar belakang atau satu orang subjek atau satu tempat 
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penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu. Pendekatan 
study kasus sebagai suatu pendekatan memusatkan perhatian pada 
suatu kasus secara rinci dan intensif. 
Peneliti memperoleh fenomena dilapangan yakni terdapat 
seorang ibu dan anaknya dalam sebuah keluarga yang mengalami 
kesenjangan komunikasi yang disebabkan oleh kekecewaan antara 
kedua belah pihak. 
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
Sasaran dalam penelitian ini adalah keluarga yang mengalami 
kesenjangan komunikasi. Dimana klien yang masih remaja, merasa 
kecewa dengan sikap ibunya yang seakan-akan sudah tidak mengenal 
dirinya. Begitupun juga dengan Ibu Jeni yang merasa kecewa dengan 
sikap anaknya yang seakan-akan tidak lagi membutuhkan kehadiran 
ibunya. Sikap yang paling menonjol adalah komunikasi yang sangat 
jarang diantara keduanya dan tidak ada usaha untuk memperbaikinya.  
Lokasi dalam penelitian ini adalah Di RW. 10 Kelurahan Perak 
Timur Kecamatan Pabean Cantian Surabaya. Alasan dipilihnya lokasi 
ini karena adanya permasalahan yang dianggap perlu ditangani dan 
memerlukan bantuan. Peran peneliti dalam penelitian ini adalah 





































3. Jenis dan Sumber Data 
a) Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian adalah data yang bersifat non 
statitistik, tetapi data yang diperoleh adalah dalam bentuk verbal 
(diskripsi) bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data dalam 
penelitian ini adalah. 
1) Data Primer  
Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber 
pertama melalui prosedur teknik pengambilan data yang berupa 
interview, observasi. Data primer adalah data dalam bentuk 
verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik 
atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, 
dalam hal ini adalah subjek penelitian (informal) yang 
berkenaan dengan variabel yang diteliti.
15
 Yang termasuk data 
primer dalam penelitian ini adalah segala informasi yang 
berhubungan dengan family therapy serta proses dan hasil 
Bimbingan Konseling Islam dengan menggunakan family  
therapy. 
2) Data Sekunder  
Data Sekunder adalah data yang diambil dari sumber 
kedua atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.
16
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Data sekunder dapat diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, 
keadaan lingkungan, riwayat pendidikan dan perilaku 
keseharian konseli. 
b) Sumber data  
Sumber data adalah subyek dari mana data di peroleh, sumber data 
dibagi menjadi dua yakni : 
1) Sumber Data Primer  
Sumber Data Primer yaitu yang diperoleh langsung dari 
lapangan yaitu dari klien dan keluarga klien. dalam hal ini yang 
memberikan informasi adalah Ibu Jeni, Zia, anak kedua Ibu 
Jeni, Bibi Zia 
2) Sumber Data Sekunder  
Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh 
dari orang lain sebagai pendukung untuk melengkapi data yang 
didapat oleh penulis dari data primer. Sedangkan  jenis  data  
adalah  jenis  data  yang  digunakan pada penelitian merupakan 
data yang bersifat non statistik, dalam arti lain data yang di 
peroleh peneliti nanti dalam bentuk verval atau deskripsi bukan 
berupa angka. Adapun jenis data pada penelitian  ini.  Sumber 
data  sekunder  yaitu  sumber  yang  tidak langsung  
memberikan  data  kepada  Peneliti.
17
 data sekunder dalam 
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4. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian kualitatif ini terdiri atas tahap pra 
lapangan yang terdiri dari enam tahap dan satu pertimbangan yang 
perlu dipahami yaitu etika lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan 
tahap analisis data. 
a) Tahap Persiapan 
Ada beberapa tahapan yang harus dilalui oleh peneliti 
dalam melakukan penelitian, hal tersebut terangkum dalam 
penjelasan di bawah ini : 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Dalam hal ini peneliti terlebih dahulu mencari 
dan menelaah fenomena yang dianggap sangat penting 
untuk diteliti, selanjutnya untuk mempelajari literature 
serta penelitian lain dan relevan dengan Bimbingan 
Konseling Islam, Family Therapy, dan kesenjangan 
komunikasi. Kemudian merumuskan latar belakang, 
rumusan masalah serta menyiapkan rancangan yang 
diperlukan untuk penelitian yang akan dilaksanakan. 
2) Memilih Lapangan Penelitian 

































Langkah selanjutnya yakni menentukan lapangan 
penelitian yaitu di daerah Kelurahan Perak Timur 
Surabaya. 
3) Mengurus Perizinan 
Melakukan penelitian perlu memperhatikan 
orang-orang yang ada disekitar subyek penelitian 
sebagai pemilik wewenang untuk mengizinkan 
melakukan penelitian dan selanjutnya peneliti 
memenuhi   persyaratan   untuk   mendapatkan   izin   
penelitian.  
4) Memilih dan Memanfaatkan Informan 
Informan penelitian adalah orang yang 
memberikan informasi dan data-data yang berkaitan 
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Karena itu, 
informan harus benar-benar orang yang  mempunyai  
pengetahuan  atau  informasi  tentang  hal-hal yang ada 
dalam penelitian ini dan yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah Ibu Jeni, Zia, anak kedua Ibu Jeni, 
Bibi Zia. 
Dari Ibu Jeni memperoleh data mengenai sikap 
Zia yang memberontak kepada ibunya. dari Zia 
diperoleh data bahwasanya dia kecewa terhadap ibunya 
karena menikah secara diam-diam. dari anak kedua Ibu 

































Jeni diperoleh data bahwasanya ibunya dan adiknya 
saling tidak sapa. sedangkan dari Bibi Zia diperoleh 
data bahwa sikap Ibu Jeni berubah drastis setalah 
menikah. 
5) Menyiapkan Perkembangan Penelitian 
Dalam perlengkapan ini, penelitian menyiapkan 
alat seperti: bolpoin, buku catatan, kertas, buku panduan 
penelitian, buku rujukan   teori   dan   lain-lain.   Selain   
itu   perlengkapan   yang digunakan dalam 
menyelesaikan laporan penelitian seperti perangkat 
komputer. 
6) Persoalan etika penelitian 
Salah  satu  ciri  untuk  penelitian  kualitatif  ialah  
orang sebagai alat pengumpulan data, sehingga perlu  
memperhatikan etika dalam masyarakat  yang menjadi 
tempat obyek penelitian yang pada dasarnya penelitian 




b) Tahap Persiapan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti memahami latar penelitian dan 
persiapan diri, lalu masuk ke lapangan dan menjalin keakraban 
dengan klien serta orang yang berada di sekitarnya seperti 
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keluarga. Peneliti sudah memiliki bekal data sebelumnya 
sehingga proses masuk pada peneitian ini bisa dikatakan 
mudah. Wawancara mendalam dilakukan pada sumber data 
primer serta peneliti mengamati perilaku dari klien selama 
proses pemberian konseling. Fokus pada tahap ini adalah 
menggali informasi serta mengumpulkan data di lapangan 
beserta memberikan Bimbingan Konseling Islam dengan 
Family Therapy sebagai media dalam menagani kesenjangan 
komunikasi pada ibu dan anak. 
langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan 
penelitian ini adalah ; 
1) melakukan wawancara dengan Ibu Jeni, Zia, Kakak 
Zia dan Bibi Zia 
2) melakukan observasi kepada Ibu Jeni dan Zia, 
melakukan observasi ketika mereka melakukan 
kegiatan dirumah. 
c) Tahap Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul dan melakukan konseling 
spiritual pada konseli, tahap selanjutnya yaitu analisis data. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan deskrptif 
komparatif yaitu peneliti membandingkan kondisi klien 
sebelum dan sesudah pemberian konseling spiritual. Penulisan 

































hasil dari penerapan terapi sudah ditulis sejak pekerjaan 
lapangan dilakukan dan dicatat dalam laporan penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitan kualitatif, peneliti merupakan instrument 
utama penelitian. Instrument yang efektif dalam mengumpulkan data.
19
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah wawancara 
dan observasi. 
a) Observasi 
Observasi adalah mengamati, mendengar, perilaku 
seseorang selama beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau 
pengendalian serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau 
memenuhi syarat untuk digunakan dalam tindakan analisis.
20
 
Teknik ini digunakan oleh peneliti dimulai pada saat awal 
memulai penelitian, untuk mengetahui berbagai aspek dalam 
subyek penelitian termasuk menangani kesenjangan komunikasi 
antara ibu dan anak. Serta dilanjutkan secara terus menerus pada 
saat peneliti bersama klien, baik dalam keadaan santai maupun saat 
terapi dilakukan. 
Adapun data-data yang diambil dari data observasi adalah 
sebagai berikut: 
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1) Mengamati perilaku Ibu Jeni ketika berkomunikasi 
dengan tetangga dan anak-anaknya 
2) Mengamati perilaku Zia ketika berkomunikasi dengan 
Ibunya, Saudara-saudaranya dan dengan tetangganya. 
b) Wawancara Mendalam 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), wawancara 
diartikan sebagai tanya jawab antara peneliti dengan narasumber.
21
 
Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah 
wawancara. Wawancara merupakan pelengkap dari teknik 
observasi.
22
 Wawancara ditujukan kepada klien langsung serta 
beberapa orang terdekat klien untuk lebih mengenal diri klien serta 
mengetahui diri klien melalui pihak terdekat lainnya. 
Terdapat dua jenis wawancara, yaitu terstruktur serta tidak 
terstruktur.
23
 Wawancara yang digunakan peneliti adalah 
wawanacara terstruktur serta tidak terstruktur. Peneliti menyiapkan 
pertanyaan terlebih dahulu mengenai apa yang akan ditanyakan 
pada informan. Namun juga peneliti saat proses bimbingan belajar, 
peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan tanpa adanya 
persiapan di awal. Biasanya, pertanyaan semacam ini muncul saat 
peneliti berbincang santai dengan informan. Dalam penelitian ini, 
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peneliti berusaha mengumpulkan banyak data melalui wawancara 
mendalam. 
Tabel 1. 1 
































W + O  
Keterangan : 
TPD : Teknik Pengumpulan Data 
W : Wawancara 
O : Observasi 
Adapun data-data yang diambil dari metode interview atau 
wawancara adalah sebagai berikut: 
a) dari Ibu Jeni, peneliti akan mendapat data yang bersifat 
verbal mengenai alasan beliau menikah kembali dan 
menjelaskan sikap anaknya selama ini 
b) dari Zia, peneliti juga mendapat data yang bersifat 
verbal mengenai kekecewaannya kepada ibunya yang 
menikah lagi dan menyembunyikan diri dari anaknya. 
c) dari anak Ibu Jeni kedua, peneliti memperoleh data 
bahwasanya ibu dan adiknya tidak saling sapa 

































d) dari Bibi Zia, peneliti mmeperoleh data bahwasanya 
sikap Ibu Jeni berubah drastis. 
6. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis  yang 
digunakan adalah analisis descriptif comparative. Analisis dilakukan 
dengan dua langkah, yaitu: 
a) Teknik analisis dengan membandingkan proses konseling 
spiritual secara teoritik dengan yang terjadi di lapangan. Peneliti 
membandingkan pola komunikasi yang ada dalam ibu dan anak 
secara teoritik dan lapangan. 
b) Teknik analisis data dalam melihat hasil penelitian dengan cara 
membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan Bimbingan 
Konseling Islam dengan Family Therapy dalam menangani 
kesenjangan komunikasi antara ibu dan anak.. Apakah terdapat 
perbedaan sikap dan perilaku antara sebelum dan sesudah 
penerapan proses Konseling. 
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data atau uji kredibilitas 
terhadap data hasil penelitian, peneliti menggunakan beberapa cara, 
antara lain: 
a) Memperpanjang waktu 
Memperpanjang waktu penelitian adalah salah satu cara 
untuk meminimalisir kesalahan dalam keabsahan data. Dengan 

































adanya perpanjangan waktu, memungkinkan klien bisa masuk dan 
melebur dalam proses penelitan. Perlunya perpanjangan waktu juga 
untuk menciptakan trust antara peneliti dengan klien.
24
 
b) Melakukan cek ulang (re-checking) 
Cara ini juga dapat meminimalisasi kesalahan serta untuk 
memastikan apakah data yang didapat sudah valid atau belum. Cek 
ulang biasanya dilakukan pada pertengahan perjalanan penelitian.
25
 
Apabila setelah berkali-berkali melakukan cek ulang kemudian 
mendapat data yang valid, maka point a (memperpanjang waktu) 
perpanjangan waktu pengamatan bisa diakhiri. 
c) Triangulasi  
Triangulasi adalah pengguanaan dua atau lebih sumber 
untuk mendapatkan gambaran serta informasi yang menyeluruh 
tentang suatu fenomena yang akan diteliti.
26
 Peneliti memeriksa 
data-data yang diperoleh dari subyek peneliti, baik melalui 
wawancara maupun pengamatan kemudian data tersebut dilakukan 
perbandingan dengan data yang ada di luar yaitu sumber lain, 
sehingga keabsahan data dapat dipertanggung jawabkan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penyusunan skripsi  serta penelitian, berikut 
peneliti menyajikan sistematika pembahasan penelitian sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bagian ini, dijelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode 
Penelitian yang berisi sub: Pendekatan dan Jenis Penelitian, Sasaran dan 
Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-tahap Penelitan, Teknik 
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan 
Data, dan bagian akhir dari Bab 1  yaitu Sistematika Pembahasan  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Merupakan tinjauan pustaka yang berisikan tentang kajian pustaka 
yang terdiri dari Bimbingan Konseling Islam, Family Therapy, 
Kesenjangan Komunikasi  serta penelitian terdahulu yang relevan, yang 
merupakan referensi hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip 
dengan kajian peneliti. 
BAB III PENYAJIAN DATA 
Pada bagian ini membahas tentang Deskripsi Umum Objek 
Penelitian dan Deskripsi Hasil Penelitan. Pada bab ini menjelaskan tentang 
keadaan serta deskripsi  dari objek penelitian yaitu salah satu keluarga di 
Kelurahan Perak Timur Surabaya dan menjelaskan tentang hasil penelitian 
terhadap ibu dan anak di Perak Timur Surabaya. 
BAB IV ANALISIS DATA 
Pada bagian ini, peneliti memaparkan mengenai deskripsi hasil 
penelitian yang berupa analisis dari proses pelaksanaan Bimbingan 
Konseling Islam dengan Family Therapy  pada klien. Yang terbagi dalam 

































beberapa tahap yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
Bimbingan Konseling Islam dengan Family Therapy serta evaluasi atau 
follow up. Kemudian pemaparan tentang hasil dari penerapan Bimbingan 
Konseling Islam dengan Family Therapy. 
H. BAB V PENUTUP 
Bab terakhir berisi gambaran dari keseluruhan proses penelitian 







































BIMBINGAN KONSELING ISLAM, FAMILY THERAPY, DAN 
KESENJANGAN KOMUNIKASI 
A. BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
1. PENGERTIAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
Secara etimologis, bimbingan konseling merupakan sebuah 
akronim dari istilah yang berasal dari bahasa inggris dan bahasa arab. 
Istilah bimbingan konseling berasal dari bahasa inggris guidance and 
counseling. Kata guidance berasal dari kata kerja to guide yang secara 
harfiah berarti menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain 
ke jalan yang benar.
27
 Disamping itu, guide juga bisa berarti 
mengarahkan to direct memandu to pilot, mengelola manage, menyetir 
to steer.
28
 Konseling merupakan terjemahan dari kata counseling  yang 
berarti nasehat, anjuran, pembicaraan, dengan demikian kata konseling 
di artikan sebagai nasehat, atau pemberian anjuran untuk melakukan 




Bimbingan menurut Dewa Ketut Sukardi adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada indvidu yang dilakukan secara 
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berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami dirinya 
sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan 




Menurut Bimo Walgito dalam buku bimbingan dan konseling 
perkawinan, Bimbingan adalah Bantuan kepada Individu untuk 
mengembangkan kemampuannya dengan baik, serta individu dapat 
memecahkan masalahnya sendiri dan dapat mengadakan penyesuaian 
diri. 
Sedangkan menurut Sofyan S. Wilis Bimbingan adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar ia mampu memahami 




Menurut Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani bimbingan adalah 
suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis 
kepada individu dalam memcahkan masalah yang dihadapinya. Agar 
tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya, kemampuan 
untuk menerima dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya dan 
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kemampuan untuk merealisasikan dirinya sesuai dengan lingkungan , 
baik dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.
32
 
Sedangkan konseling adalah upaya bantuan yang diberikan 
seseorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman, terhadap 
individu-individu yang membutuhkannya, agar individu tersebut 
berkembang potensinya secara optinal, mampu mengatasi masalahnya, 




Konseling menurut Rogers dalam buku Namora Lumongga 
Lubis adalah sebagai hubungan membantu dimana salah satu pihak 
(konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungsi mental 
pihak lain (klien), agar dapat menghadapi persoalan/konflik yang di 
hadapi lebih baik. 
Konseling adalah suatu aktifitas pemberian nasihat dengan atau 
berupa anjuran-anjuran dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan 
yang komunikatif antara konselor dan klien, yang mana konseling 
datang dari pihak klien yang disebabkan karena ketidaktahuan atau 
kurangnya pengetahuan sehingga ia memohon pertolongan kepada 
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Konseling merupakan salah satu bentuk hubungan yang bersifat 
membantu. Makna bantuan disini adalah sebagai upaya untuk 
membantu orang lain agar ia mampu tumbuh kearah yang dipilihnya 
sendiri, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mampu 
menghadapi krisis-krisis yang dialami dalam kehidupannya.
35
 
Sedang yang dimaksud konseling islami adalah merupakan 
suatu usaha membantu individu dalam menanggulangi penyimpangan 
perkembagan fitrah beragama yang dimilikinya, sehingga dia kembali 
menyadari peranannya sebagai kholifah dimuka bumi dan berfungsi 
untuk menyembah atau mengabdi kepada Allah SWT sehingga 
akhirnya tercipta kembali hubungan yang baik dengan Allah, dengan 
manusia dan alam semesta.
36
 
Bimbingan konseling islam adalah suatu usaha pemberian 
bantuan kepada individu yang mengalami kesulitan rohaniah baik 
mental dan spiritual agar yang bersangkutan mampu mengatasinya 
dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan 
dari kekuatan iman dan ketaqwaan kepada Allah SWT atau dengan 
kata lain bimbingan dan konseling islam ditunjukkan kepada seseorang 
yang mengalami kesulitan, baik kesulitan lahiriah maupun batiniah 
yang menyangkut kehidupannya dimasa kini dan masa datang agar 
tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, kemampuan untuk 
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mengarahkan dan merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai islam.
37
 
Sedangkan menurut Erhanwilda, Bimbingan dan Konseling 
Islam adalah bantuan yang diberikan kepada klien oleh seorang yang 
ahli dalam konseling untuk membantu klien memecahkan 
permasalahannya sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Hadist sehingga klien 
mampu menggunakan potensi-potensinya untuk menghadapi hidup dan 
kenyataann hidup dengan wajar dan benar.
38
 
Samsul Munir mengatakan dalam bukunya, Bimbingan dan 
Konseling Islam adalah Proses Bimbingan bantuan terarah, kontinyu 
dan sistematis pada setiap individu agar ia dapat mengembangkan 
potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan 
cara mengiternalisasikan nilai-nilai yang terkandung didalam Al-
Qur’an dan Hadist Rasulullah SAW kedalam dirinya, sehingga ia dapat 
hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Hadist.39 
Pandangan Bimbingan dan Konseling Islam terhadap manusia 
yaitu, bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (bersih). 
Menurut Mufsir bin Said Az-Zahrani bahwa: 
a) Manusia pada dasarnya baik namun bisa berubah 
b) Manusia adalah makhluk yang terbaik 
c) Manusia adalah makhluk yang penuh kesadaran 
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d) Manusia mempunyai titik kelemahan dalam dirinya. Hal 
inilah yang membuat manusia harus berusaha melawan 
hawa nafsunya dan keinginannya untuk berbuat maksiat 
e) Motivasi manusia yang kuat dan potensinta yang besar 
mampu mengendalikan perilaku dan selalu beribadah 
kepada Allah SWT 
f) Diidalam diri manusia selalu ada pertentangan yang 
berkeinginan untuk melakukan hal yang buruk yang 
merupakan tiitk kelemahan kepribadiannya. Oleh karena 
itu manusia diperintahkan untuk melaksanakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya (‘Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar) jika ingin selamat selamat di dunia maupun 
akhirat. 
Sedangkan fitrah yang ada dalam diri manusia meliputi 4 
unsur. Unsur-unsur tersebut mencakup jasmani, rohani, nafs dan iman. 
dimana fitrah iman di pandang sebagai dasar dan inti karena jika iman 
seseorang telah berkembang dan berfungsi dengan baik, maka fitrah 
yang lain (jasmani, rohani, nafs) akan berkembang dan berfungsi 
dengan baik pula. Berikut penjelasan tentang unsur-unsur tersebut:  
a) Fitrah Jasmani 
Fitrah jasmani merupakan aspek biologis yang di persiapkan 
sebagai wadah fitrah rohani, yang memang memiliki daya 
mengembangkan proses biologisnya. Daya ini di sebut daya 

































hidup (al hayat), ia belum mampu menggerakkan tingkah laku 
aktual apabila beum di tempati fitrah rohani.  
b) Fitrah Rohani 
Fitrah Rohani merupakan esensi pribadi manusia dan berada 
dalam materi dan alam imateri. Ia lebih abadi dari pada fitrah 
jasmani,suci dan memperjuangkan dimensi-dimensi spiritual. 
Ia mampu bereksistensi dan dapat menjadi tingkah laku aktual 
apabila telah menyatu dengan fitrah jasmani.  
c) Fitrah Nafs  
Fitrah nafs merupakan paduan integral antara fitrah jasmani 
(biologis) dengan fitrah rohani (psikologis). Ia memiliki tiga 
komponen pokok yaitu : qolbu, akal, nafsu yang saling 
berinteraksi dan terwujud dalam bentuk kepribadian.  
d) Fitrah Iman 
Fitrah Iman berfungsi sebagai pemberi arah dan sekaligus 




2. LANDASAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
Landasan (dasar pijak) utama Bimbingan dan Konseling Islam 
adalah Al-qur’an dan Hadist, sebab keduanya sumber dari segala 
sumber pedoman hidup umat islam.  
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3. TUJUAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
a. Tujuan Umum 
Secara garis besar atau secara umum, tujuan umum dari 
Bimbingan dan Konseling Islam adalah membantu individu 
mewujudkan kebahagiaan di Dunia dan di akhirat”. 
Tujuan bimbingan dan konseling islam secara umum adalah 
membantu individu untuk mempunyai pengetahuan temtang posisi 
dirinya dan mempunyai keberanian untuk mengambill keputusan 
dan melakukan suatu kegiatan yang dipandang baik, benar dan 




HM. Arifin menyatakan secara garis besar dari tujuan 
bimbingan dan konseling islam yaitu “untuk membantu pemecahan 
problema perseorangan dengan melalui keinginan. Dengan 
menggunakan pendekatan nilai-nilai dan konseling tersebut. Klien 
diberi insight (kesadaran adanya hubungan sebab akibat dalam 
rangkaian problema-problema yang dialami) dalam pribadinya 
yang dihubungkan dengan nilai keimanannya yang mungkin pada 
saat telah lenyap dari dalam jiwa klien”.42 
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b. Tujuan Khusus 
Menurut Ainur Rahim Rafiq, tujuan khusus dalam 
Bimbingan Konseling Islam adalah : 
1) Memperoleh pemahaman yang leboh baik terhadap dirinya, 
mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
ke arah tingkat perkembangan yang optimal. 
2) Mampu memecahkan masalahnya sendiri. 
3) Mempunyai wawasan yang lebih realistis serta penerimaaan 
yang objektif tentang dirinya. 
4) Dapat menyesuaikan diru secara lebih efektif baik terhadap 
dirinya sendiri maupun terhadap lingkungannya sehingga 
memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya 
5) Mencapai taraf aktualisasi diri seusai dengan potensi yang 
dimilikinya. 




Sedangkan menurut Hamdan Bakran, tujuan dari 
Bimbingan Konseling Islam adalah :  
1) Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan, kesehatan dan 
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan 
damai, bersikap lapang dada dan mendapatkan pencerahan 
taufiq serta hidayah Tuhannya. 
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2) Untuk menghasilkan perubahan, perbaikan dan kesopanan 
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat yang baik pada 
diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja atau 
belajar, maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 
3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 
kesetiakawanan, tolong menolong, dan rasa kasih sayang. 
4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk 
berbuat taat pada TuhanNya, ketulusan mematuhi segala 
PerintahNya, menajuhi segala laranganNya, serta ketabahan 
menerima ujianNya. 
5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi 
itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah 
dengan baik dan benar. Ia dapat menanggulangi dengan baik 
berdasarkan hidup dan dapat memberikan kemanfaatan dan 
keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai aspek 
kehidupan. 
Berdasarkan uraian diatas, jelaslah bahwa tujuan dari 
Bimbingan dan Konseling islam adalah tidak hanya membantu 
individu mengatasi persoalan hidup sekarang dan disini saja. 
Namun bagaimana individu itu dapat memandang kehidupan ini 
secara keseluruhan sebagai sunnatulloh yang harus dijalani agar 

































manusia tidak sombong dalam keberhasilannya dan tidak putus asa 
jika mengalami kegagalan. 
Orientasi pelaksanan bimbingan dan konseling islam 
memiliki kelebihan, yaitu berupa diperhatikannya dimensi 
ukhrowi dimana aspek ini tidak dibahas dalam pelaksanaan 
bimbingan dan konseling konvensioanl. Bimbingan Dan konseling 
islam mengajarkan pada individu menjalin hubungan baik dengan 
sesama manusia dan lingkungannya serta pendekatan spriritual 
kepada Allah agar kembali kepada fitrahnya yaitu kembali kepada 
kesucian melalui silaturrahmi dan lain sebagainya. 
4. FUNGSI BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
Adapun fungsi Bimbingan dan Konseling Islam antara lain adalah : 
a. Fungsi Pemahaman (Understanding Function)  
Konseling menghasilkan pemahaman bagi klien dari segi 
psikologis baim fisik maupun intelegensi, lingkungan, serta 
berbagai informasi yang dibutuhkan seperti karier, keluarga 
maupun agama. 
b. Fungsi Pencegahan atau Preventif   
Membantu individu agar dapat berupaya aktif untuk 
melakukan pencegahan sebelum mengalami masalah kejiwaan. 
Upaya ini meliputi pengembangan strategi dan program yang 

































dapat digunakan mengantisipasi resiko hidup yang tidak perlu 
terjadi. 
c. Fungsi pengentasan atau Curative  
Fungsi konseling yang menghasilkan kemampuan klien 




d. Fungsi Pengembangan atau  Development  
Membantu individu memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi yang telah baik atau menjaga lebih baik 




5. LANGKAH-LANGKAH BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pemberian bantuan 
bimbingan adalah sebagai berikut : 
a. Langkah Identifikasi Kasus  
Langkah  ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta 
gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing 
mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih 
kasus yang mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 
b. Langkah Diagnosa 
Langkah diagnosa merupakan langkah untuk menetapkan 
masalah yang dihadapu beserta latar belakangnya. Dalam langkah 
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ini kegiatan yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan 
mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai tekhnik 
pengumpulan data.  
c. Langkah Prognosa 
Langkah Prognosa merupakan langkah yang digunakan 
menetapkan jenis bantuan atau terapi apa yang akan digunakan 
untuk membimbing. Langkah Prognosa ini ditetapkan berdasarkan 
kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu setelah ditetapkannya 
masalah beserta latar belakangnya. 
d. Langkah Terapi 
Langkah Terapi merupakan langkah pelaksanaan bantuan atau 
bimbingan kepada klien dengan tekhnik yang digunakan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dialami klien. 
e. Evaluasi 
Evalusi merupakan tahap dimana konselor bisa menilai atau 
mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan terapi yang telah 
diberikan. Yang menjadi ukuran keberhasilan konseling akan 
tampak pada kemajuan tingkah laku klien yang berkembang ke 
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f. Langkah Evaluasi dan Follow Up 
Langkah ini merupakan tahap yang disebut juga sebagai 




6. UNSUR-UNSUR BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
a. Konselor 
Konselor merupakan orang yang mempunyai kesediaan 
dengan sepenuh hati membantu klien dalam menyelesaikan 




Adapun syarat yang harus dimiliki oleh konselor adalah 
sebagai berikut : 
1) Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
2) Sifat kepribadian yang baik, jujur, bertanggung jawab, sabar, 
kreatif dan ramah. 
3) Mempunyai kemampuan, ketrampilan dan keahlian 




Klien adalah individu yang diberi bantuan oleh seseorang 
konselor atas permintaan sendiri atau atas permintaan orang lain 
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yang kemudian dinamakan klien.
50
 disamping itu, klien adalah 
orang yang perlu memperoleh perhatian sehubungan dengan 
masalah yang dihadapunya dan membutuhkan bantuan dari pihak 
lain untuk memecahkannya, namun demikian keberhasilan dalam 
mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat ditentukan oleh 
kepribadian klien itu sendiri. 
Menurut Kartini Kartono, seorang klien hendaknya 
memiliki sikap dan sifat sebagai berikut : 
1) Terbuka 
Keterbukaan klien akan sangat membantu 
jalannya proses konseling. Artinya klien bersedia 
mengungkapkan segala sesuatu yang diperlukan demi 
kesuksesan prosen konseling. 
2) Sikap Percaya 
Agar konseling berjalan secara efektif, maka klien 
harus percaya bahwa konselor benar-benar bersedia 
menolongnya, percaya bahwa konselor tidak akan 
membocorkan rahasianya kepada siapapun. 
3) Bersikap Jujur 
Seorang klien yang bermasalah, agar masalahnya 
dapat teratasi, harus bersikap jujur. Artinya klien harus 
jujur mengemukakan data-data yang benar, jujur 
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mengakui bahwa masalah itu yang sebenarnya ia 
rasakan. 
4) Bertanggung Jawab 
Tanggung jawab klien untuk mengatasi 





WS. Winkel menyatakan masalah adalah sesuatu yang 
menghambat, merintamgi, mempersulit dalam usaha mencapai 
sesuatu. Bentuk konkrit dari hambatan atau rintangan itu 
bermacam-macam, misalnya godaan, gangguan dari luar, dan 
tantangan yang ditimbulkan oleh situasi hidup.
52
 
7. PRINSIP-PRINSIP BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
a. Membantu individu untuk mengetahui, mengenal dan memahami 
keadaan diirnya sesuai dnegan hakikatnya (mengingatkan kembali 
akan fithrahnya). 
b. Membantu indvidu menerima keadaan dirinya sebagaimana 
adanya, baik buruknya, kekuatan dan kelemahannya sebagai 
sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Allah, namun manusia 
hendaknya menyadari bahwa diperlukan ikhtiar sehingga dirinya 
mampu bertawakkal kepada Allah SWT. 
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c. Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang 
dihadapinya. 
d. Membantu indvidu menemukan alternative masalah 
e. Membantu individu mengembangkan kemampuannya 
mengantisipasi masa depan, sehingga mampu memperkirakan 
kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan keadaan sekrang dan 
memperkirakan akibat yang akan terjadi, sehingga membantu 




8. ASAS-ASAS BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
Di dalam bimbingan dan konseling islam terdapat beberapa asas-
asas yang harus diperhatikan diantaranya adalah : 
a. Asas kerahasiaan, Konselor harus menjaga segala data atau 
informasi tentang diri klien dan lingkungan yang berkenaan 
dengan pelayanan konseling. 
b. Asas kesukarelaan, Kesukarelaan artinya tanpa paksaan. Dalam 
pelayanan konseling, seorang klien dengan sukarela dan tanpa 
ragu-ragu meminta bantuan konseling kepada konselor. 
c. Asas keterbukaan, Keterbukaan artinya adanya perilaku yang 
terus terang, jujur tanpa ada keraguan untuk membuka diri baik 
pihak klien maupun konselor. 
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d. Asas kekinian, Masalah yang dibahas pada saat konseling 
adalah masalah saat ini yang sedang dialami. Bukan masalah 
yang lampau atau masalah yang mungkin akan dialami di masa 
yang akan datang. 
e. Asas kemandirian, Konseling bertujuan menjadikan klien 
memiliki kemampuan untuk menghadapi dan memecahkan 
masalahnya sendiri, sehingga ia dapat mandiri dan tidak 
bergantung pada konselor. 
f. Asas kegiatan, Konseling tidak akan menghasilkan perubahan 
perilaku yang diinginkan apabila tidak ada kemauan sendiri 
dalam diri klien. 
g. Asas kedinamisan, Dinamis artinya berubah. Usaha konseling 
menghendaki terjadinya perubahan pada diri klien ke arah yang 
lebih baik, 
h. Asas keterpaduan, Konseling berusaha memadukan aspek 
kepribadian klien agar mampu melakukan perubahan kearah 
yang lebih maju. 
i. Asas kenormatifan, Proses konseling yang dilakukan tidak 
boleh bertentangan dengan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. 

































j. Asas keahlian, Pemberi pelayanan konseling adalah harus 




B. Family Therapy  
1. Pengertian Family Therapy 
Konseling keluarga pada dasarnya merupakan konseling pada 
situasi khusus. konseling keluarga ini secara khusus memfokuskan 
pada masalah-masalah yang berhubungan dengan situasi keluarga dan 
penyelenggaraannya melibatkan anggota keluarga. 
Menurut D. Stanton konseling keluarga dapat dikatakan sebagai 
konseling khusus karena sebagaimana yang selalu dipandang oleh 
konselor yaitu konseling keluarga sebagai modalitas yakni klien 
adalah anggota dari suatu kelompok yang dalam proses konseling 
melibatkan keluarga inti atau pasangan.
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Konseling keluarga memandang secara keseluruhan bahwa 
anggota keluarga adalah bagian yang tidak mungkin dipisahkan dari 
klien, baik dalam melihat permasalahannya maupun penyelesaiannya. 
Sebagai suatu sistem, permasalahan yang dialami seorang anggota 
keluarga akan efektif diatasi jika melibatkan anggota keluarga yang 
lain. 
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Menurut Crane, konseling keluarga merupakan proses pelatihan 
terhadap orang tua dalam hal metode mengendalikan perilaku yang 
positif dan membantu orang tua dalam perilaku yang dikehendaki. 
Dalam pengertian ini konseling keluarga tidak bermaksud untuk 
mengubah kepribadian, sifat, dan karakter orang-orang yang trelibat, 




Menurut Satir, masalah yang dihadapi oleh anggota keluarga 
berhubungan dengan harga diri (self-esteem) dan komunikasi. 
Menurutnya, keluarga adalag fungsi bagi keperluan komunikasi dan 
kesehatan mental. Masalah terjadi jika self-esteem yang dibentuk oleh 
keluarga itu rendah dan komunikasi yang terjadi di keluarga itu juga 
tidak baik. Satir mengemukakan padangannya ini berangkat dari 
asumsi bahwa anggota keluarga menjadi bermasalah jika tidak mampu 
melihat dan mendengarkan kseseluruhan yang dikomunikasikan 
anggota keluarga yang lain.
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Sedangkan menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam 
kamus psikologi, Family Therapy (Terapi Keluarga) adalah suatu 
bentuk terapi kelompok dimana masalah pokoknya adalah hubungan 
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antara pasien dengan anggota-anggota keluarganya. Oleh sebab itu 
seluruh anggota keluarga dilibatkan dalam usaha penyembuhannya.
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2. Tujuan Family Therapy 
Tujuan dari Family Therapy oleh para ahli dirumuskan secara 
berbeda. Bowen menegaskan bahwa tujuan dari Family Therapy 
adalah membantu klien (anggota keluarga) untuk mencapai 
individualitas, membuat dirinya menjadi hal yang berbeda dari sistem 
keluarga. 
Satir menekankan pada tujuan mereduksi sikap defensif didalam 
dan antar amggota keluarga lainnya. Pada saat yang sama konseling 
diharapkan dapat mempermudah komunikasi yang efektif dalam 
kontaj hubungan antar anggota keluarga. Oleh karena itu, anggota 
keluarga perlu membuka inner experinece (pengalaman dalamnya) 
dengan tidak “membekukan” interaksi antar anggota keluarga. 
Sedangkan Minuchin mengemukakan bahwa tujuan Family 
Therapy adalah mengubah struktur dalam keluarga dengan cara 
menyusun kembali kesatuan dan menyembuhkan perpecahan antara 
dan sekitar keluarga. Diharapkan keluarga dapat menentang persepsi 
untuk melihat realitas, mempertimbangkan alternatif sedapat mungkin 
dan pola transaksional. Anggota keluarga dapat mengembangkan pola 
hubungan baru dan struktur yang mendapatkan Self-Reinforcing. 
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Glick dan Kessler mengemukakan tujuan umum konseling 
keluarga adalah untuk: 
1) Memfasilitasi komunikasi pikiran dan perasaan antar 
anggota keluarga 
2) Mengganti gangguan, ketidakfleksibelan peran dan kondisi. 
3) Memberi pelayanan sebagai model dan pendidik perang 
tertentu yang ditnjukkan kepada anggota lainnya. 
Berikut ini dikemukakan S. Wilis mengenai tujuan konseling 
keluarga secara umum dan khusus: 
a. Tujuan Umum Konseling Keluarga  
1) membantu anggota-anggota keluarga belajar dan 
menghargai sevara emosional bahwa dinamika keluarga 
adalah kait mengkait diantara anggota keluarga 
2) Untuk membantu anggota kelauarga agar menyadari 
tentang fakta jika satu anggota keluarga bermasalah, 
maka akan mempengaruhi kepada persepsi, ekspektasi, 
dan interaksi anggota-anggota yang lain. 
3) agar tercapai keseimbangan yang membuat pertumbuhan 
dan peningkatan setiap anggota 
4) untuk mengembangkan penghargaan penuh sebagai 
pengaruh dari hubungan parental 
 

































b. Tujuan Khusus 
1) Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan anggota-
anggota keluarga terhadap cara-cara yang istimewa atau 
keunggulan-keunggulan anggota lain 
2) mengembangkan toleransi terhadap anggota-anggota 
keluarga yang mengalami frustasi/kecewa, konflik, dan 
rasa sedih yang terjadi karena faktor sistem keluarga atau 
di luar sistem keluarga. 
3) mengembangkan motif dan potensi-potensi setiap 
anggota kelyarga dengan cara mendorong, memberi 
semangat dan meningkatkan anggota tersebut. 
4) mengembangkan keberhasilan persepsi diri orang tua 




3. Proses dan Tahapan Family Therapy 
Tahapan terapi keluarga secara garis besar adalah : 
a. Pengembangan Rapport, merupakan suasana hubungan konseling 
yang akrab, jujur, saling percaya, sehingga menimbulkan 
keterbukaan dari klien. Upaya pengembangan Rapport ini 
ditentukan oleh aspek-aspek diri klien, yaitu kontak mata, perilaku 
non verbal dan bahasa lisan/verbal yang baik. 
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b. Pengembangan apresiasi emosional, dimana munculnya 
kemampuan untuk menghargai perasaan masing-masing anggota 
keluarga dan keinginan mereka agar masalah yang mereka hadapi 
dapat terselesaikan semakin besar. Muncul dinamika interaksi dari 
semua individu yang terlibat dalam konseling 
c. Pengembanfan alternatif modus perilaku. Dalam tahap ini, baik 
klien maupun anggota keluarga mengembankan dan melatihkan 
perilaku-perilaku baru yang disepakati berdasarkan hasil diskusi 
dalam konseling. Pada tahap ini muncul home assignment yaitu 
mencobakan/mempraktikkan perilaku baru selama masa 1 minggu 
(misalnya) dirumah, kemudian akan dilaporkan pada sesi 
berikutnya untuk dibahas, di evaluasi dan dilakukan tindakan. 
d. Fase membina hubungan konseling. Adanya acceptamce, 
unconditional positive regard, understanding, genuine, empaty 
e. Memperlamcar tindakan positif. Terdiri dari eksplorasi, 
perencanaan atau mengembangkan perencanaan bagi klien sesuai 
dengan tujuan untuk memecahkan masalah, kemudian penutup 
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Menurut Conjoint, langkah family Therapy atau proses 
konseling yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut :  
a. Intoke interview, building working alliance. Bertujuan untuk 
mengeksplorasi dinamika perkembangan konseling dengan 
anggota keluarga lainnya (untuk mengungkap kesusksesan 
dan kegagalan, kekuatan dan kelemahan, pola hubungan 
interpersonal, tingkah laku penyesuaian dan area 
masalahnya). 
b. Case conceptualization and treatment planning, mengenal 
masalah/memperjelas masalah, kemudian fokus pada 
perencanaan intervensi apa yang dilakukan untuk 
penanganan masalah. 
c. Implementation, menerapkan intervensi yan disertai dengan 
tugas-tugas yang dilakukan bersama antara klien dengan 
keluarga, contohnya : free drawing art task (menggambar 
bebas mewakili keberadaan mereka baik secara kognitif, 
emosi dan peran yang mereka mainkan), home work. 
d. Evaluation termination, melakukan kegiatan penelitian 
apaka kegiatan konseling yang telah dilakukan mengarah 
dan mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan konseling, 

































e. Feedback, yaitu memberikan dan menganalisis umpan balik 
untuk memperbaiki dan meningkakan proses konseling.
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C. Kesenjangan Komunikasi 
1. Pengertian Kesenjangan Komunikasi 
Kesenjangan diartikan sebagai hambatan komunikasi, menurut 
Aubrey kesenjangan komunikasi adalah setiap sesuatu yang 




Kesenjangan komunikasi terdiri dari dua kata yaitu 
“kesenjangan” dan “komunikasi”. Secara definisi “ kesenjangan” 
adalah setiap sesuatu yang menyumbat arus pesan, baik yang bersifat 
external maupun internal. Sedangkan komunikasi adalah suatu proses 
penyampaian dan penerimaan pesan, beriita atau informasi dari 
seseorang kepada orang lain.
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Kesenjangan komunikasi adalah adanya hambatan dalam proses 
menerima pesan sehingga menghasilkan maksud yang berbeda dengan 
tujuan yang diharapkan. Hambatan tersebut bisa berupa perbedaan 
pengertian, fikiran, persepsi maupun perasaan dari masing-masing 
indvidu atau kelompok yang menerima maupun menyampaikan pesan. 
Kesenjangan komunikasi adalah hambatan dalam proses 
komunikasi yang disebabkan perbedaan latar belakang budaya atau 
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perbedaan persepsi antara komunikator yang menyampaika pesan dan 
komunikasi yang menjadi sasarannya.
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Jadi kesenjangan komunikasi adalah adanya sesuatu yang 
menyumbat arus pesan dari proses penyampaian dan penerimaan 
pesan. Dengan demikian hambatan komunikasi adalah segala sesuatu 
baik disengaja atau tidak yang dapat mengurangi target efek yang 
dihasilkan oleh proses komunikasi baik dalam mengurangi target efek 
ataupun gagal sama sekali. 
Kesenjangan komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kesenjangan komunikasi yang terjadi antara seoranng ibu 
dengan anaknya. Yang mana ibunya menikah kembali tanpa 
persetujuan anak-anaknya dan saat ini tinggal berbeda rumah dengan 
anaknya. 
2. Ciri-Ciri Kesenjangan Komunikasi 
a. Tidak langsung (bertele-tele), tidak mengatakan maksud dan tujuan 
pembicaraan secara jelas 
b. Pasif (malu-malu, tertutup)  
c. Antagonistis (marah-marah, agresif, memamcarkan aura 
kebencian) 
d. Kabur (pesan atau maksud yang disampaikan tidak jelas dan 
memerlukan penafsiran) 
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e. Tidak terbuka (maksud yang sesungguhnya tidak pernah 
diungkapkan secara terus terang) 
f. Tidak secara lisan (pesan disampaikan melalui bahasa tubuh, buka 
dengan kata-kata) 
g. Satu arah (lebih banyak berbicara dari pada mendengarkan) 
h. Tidak responsif (sedikit atau tidak ada minat terhadap pandangan 
atau kepentingan orang lain) 
i. Tidak nyambung (tanggapan dan kebutuhan orang lain disalah 
artikan atau di salahtafsrikan) 
j. Tidak jujur (perasaan, gagasan, atau keputusan di ungkapkan 
dengan berbohong). 
3. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kesenjangan Komunikasi 
komunikasi tidak selamanya akan memberi hasil yang 
diharapkan dan tidak sedikit pula komunikasi yang dilakukan tidak 
mendapat tanggapan atau respon seperti yang diinginkan. adapun 
faktor-faktor penyebab kesenjangan komunikasi sebagai berikut : 
a. hal-hal yang menyangkut sistematik yaitu pengertian kata-
kata seringkali mengundang arti berbeda dari yang 
dimaksudkan oleh penyampaian. bilamana kedua belah 
pihak baik si penyampau pesan maupun yang menerima 
pesan tidak memahami terminologi yang sama, maka 
komunikasi sulit diperoleh secara efektif. dalam keadaan 
demikian maka terjadilah Communication Breakdown. 

































b. hal-hal yang menyangkut pengalaman yakni pengalaman 
yang telah lalu seringkali menjadi penghambat terhadap 
komunikasi yang efektif. dalam keadaan demikian seseorang 
sering menafsirkan berbeda terhadap suatu keterangan 
pengalaman yang berbeda. 
c. struktur sosial, dimana si pemberi pesan atau juru penerang 
dan si penerima pesan atau keterangan yang juga sering 
menimbulkan Communication Breakdown. 
d. self image yang bertahan atau tertutup pada perubahan. 
dalam keadaan demikian orang kadang-kadang dalam 
menerima keterangan dari orang lain tetap cenderung untuk 
mempertahankan pendirian atau pendapatnya, bahkan 
keterangan tersebut disarankan sebagai ancaman, terutama 
bilamana seseorang berbeda di dalam lingkungan yang tidak 
aman, kecurangan terhadap orang lain pun timbul.
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D. Bimbingan Konseling Islam Dengan Family Therapy Dalam 
Menangani Kesenjangan Komunikasi  
Kesenjangan komunikasi merupakan masalah yang memerlukan 
bantuan dan perhatian yaitu bertujuan untuk menyadarkan klien baik anak 
maupun ibu akan pentingnya makna hubungan keluarga yang baik. 
Keluarga bisa dikatakan harmonis jika setiap anggotanya saling terbuka 
antara satu dengan yang lain, mengkomunikasikan segala hal yang 
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menjadi kendala dalam kehidupan baik kendala-kendala yang dialami di 
luar rumah (masalah sekolah/bekerja, dan sebagainya) karena dengan 
komitmen untuk saling terbuka inilah dapat menjadikan antar anggota 
keluarga lebih dekat. Seperti halnya yang konselor temukan dalam sebuah 
keluarga yang mengalami permasalahan dalam hal komunikasi sehingga 
menyebabkan kesalah fahaman sehingga antar anggota keluarga tidak 
saling sapa. Permasalahan dalam keluarga ini adalah seorang ibu yang 
menikah lagi namun dilakukan secara sembunyi-sembunyi tanpa 
sepengetahuan anak-anaknya, hal inilah yang menyebabkan hubungan 
antara ibu dan anak ini memburuk. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan proses konseling 
dengan menggunakan family therapy yaitu sebuah usaha untuk membantu 
individu anggota keluarga untuk mengaktualisasikan potensinya atau 
mengantisipasi masalah yang dialaminya, melalui sistem kehidupan 
keluarga dan mengusahakan agar terjadi perubahan perilaku yang positif 
pada diri individu yang akan memberi dampak positif pula terhadap 
anggota keluarga lain. 



































A. DESKRIPSI UMUM OBJEK PENELITIAN 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Luas Dan Batas Wilayah 
Kelurahan Perak Timur Kecamatan Pabean Cantian 
Surabaya adalah kelurahan pinggiran  kota yang sistem 
pemerintahannya dipimpin oleh seorang lurah dan dibantu oleh 
beberapa perangkat kelurahan. Kelurahan Perak Timur Kecamatan 
Pabean Cantian Surabaya memiilik 61 RT yang dibagi menjadi 10 
RW dan tiap-tiap RT dikepalai oleh seorang ketua RT dan peragkat 
RT begitu pula dengan RW. 
b. Sarana Dan Prasarana Di Kelurahan Perak Timur Kecamatan 
Pabean Cantian Surabaya 
Kelurahan Perak Timur Kecamatan Pabean Cantian Surabaya 
adalah termasuk daerah atau kelurahan yang ada di pinggiran kota, 
dan mengenai sarana dan prasarans sudah cukup memadai, 
diantaranya prasarana pendidikan non formal, kesehatan, 
peribadatan, dan air bersih sudah tersedia. 
1) Prasarana Pendidikan Formal 
Sarana dan Prasarana Pendidikan formal merupakan hal 
yang sangat penting demi menunjang berlangsungnya proses 

































pendidikan yang ada di kelurahan perak timur ini. Lembaga 
pendidikan yang ada di kelurahan ini sangat minim yakni 
hanya Taman Kanak-Kanak (TK) yang berjumlah 5, 1 Sekolah 
Dasar (SD), 2 Sekolah Dasar Islam (SDI), dan 1 Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). 
2) Prasarana Pendidikan Non Formal 
Pendidikan formal tidak cukup untuk menunjang 
kebutuhan pendidikan anak, maka dari itu pendidikan non 
formal menjadi solusi untuk memberikan nilai tambah untuk 
masyarakat, karena dengan pendidikan non formal bisa 
menghasilkan ketrampilan yang handal dan lain sebagainya. 
Adapun lembaga non formal yang ada di Kelurahan Perak 
Timur Kecamatan Pabean Cantian Surabaya yaitu terdapat 4 
lembaga kursus : 1 kursus bengkel motor dan mobil, 2 kursus 
menjahit dan 1 kursus salon kecantikan. 
3) Prasarana Kesehatan 
Adapun prasarana kesehatan yang ada di Kelurahan 
Perak Timur Kecamatan Pabean Cantian Surabaya ini 
merupakan Faskes Tingkat 1 yang menjadi rujukan utama 
masyarakat Kecamatan Pabean Cantian umumnya dan 
Kelurahan Perak Timur pada umumnya.  
4) Prasarana Peribadatan 

































Walaupun masyarakat Kelurahan Perak Timur 
Kecamatan Pabean Cantian Surabaya memiliki keberagaman 
dalam keyakinan dan agama namun mereka dapat rukun dalam 
menjalankan peribadatannya juga kehidupan sosial lainnya, 
kebutuhan rohani sangat penting dalam menunjang spirit kerja 
dan ketika di hadapkan pada persoalan atau permasalahan 
tertentu. Untuk itu sarana peribadatan sangatlah penting. 
Masyarakat Kelurahan Perak Timur Kecamatan Pabean 
Cantian Surabaya sendiri termasuk masyarakat yang religius, 
hal ini dibuktikan ketika sore sampai malam hari mereka 
berbondong-bondong pergi ke TPQ. 
Begitupun dengan Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu yang 
memiliki rutinitas yasinan dan tahlilan yang dilakukan di 
musholla-musholla dan secara bergiliran setiap malam jum’at 
di rumah-rumah anggotanya. 
Namun tidak hanya kegiatan ummat islam saja yang 
nampak di Kelurahan Perak Timur Kecamatan Pabean Cantian 
Surabaya ini, terdapat juga satu Gereja yang berada di samping 
salah satu masjid, dan ketika menjalankan ibadah masing-
masing pun tetap menghormati yang lainnya. 
5) Prasarana Air Bersih Dan Pengairan 
Fenomena yang sangat urgent di kota-kota besar adalah 
minimnya fasilitas air bersih, air bersih sangat sulit didapatkan 

































karena sumur-sumur yang ada sudah tercemari oleh limbah-
limbah. Begitu pula yang terjadi di Kelurahan Perak Timur 
Kecamatan Pabean Cantian Surabaya yang notabene termasuk 
kawasan indrustri, air bersih sangatlah sulit didapatkan. 
Walaupun terdapat aliran sungai di sebelah selatan wilayah 
kelurahan perak timur akan tetapi tidak dapat digunakan karena 
airnya hitam dan banyak terdapat sampah didalamnya. Untuk 
mendapatkan air bersih sebagian besar warga masyarakat 
menggunakan jasa PDAM untuk memenuhi kebutuhan air. 
c. Jumlah Penduduk 
Kelurahan Perak Timur Kecamatan Pabean Cantian 
Surabaya memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak, 
penduduk di kelurahan ini tidak hanya pribumi namun banyak juga 
pendatang dari luar kota untuk bekerja di Surabaya, kebanyakan 
warga pendatang berasal dari pulau madura. Karena wilayah ini 
sangat dekat dengan Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.  
Jika dilihat dari kelompok usia pendidikan dan mata 
pencaharian penduduk Kelurahan Perak Timur Kecamatan Pabean 
Cantian Surabaya termasuk tinggi. Sebagian besar penduduk 
menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) namun ada juga yang menjadi 
Pegawai Swasta, selain itu terdapat juga masyarakat yang bekerja 
sebagai buruh. 
 

































2. Deskripsi Konselor Dan Klien 
a. Deskripsi Konselor 
Konselor adalah orang yang bersedia dengan sepenuh 
hatinya membantu klien dalam menyelesaikan masalahnya 
berdasarkan ketrampilan dan pengetahuan yang dimilikinya.
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Konselor dalam hal ini yakni sesorang mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya jurusan Bimbingan Klienng 
Islam dalam pengertian peneliti juga sebagai konselor yang ingin 
membantu salah satu keluarga yang memiliki komunikasi yang 
buruk antar anggota keluarga. 
Konselor bernama Nur Tafuzus Salimah, anak pertama dari 
tiga bersaudara dari hasil pernikahan Bapak Achmad Zakhir dan 
Ibu Fatimah. Konselor lahir di Kabupaten Gresik pada tanggal 18 
Agustus 1996. Tempat tinggal konselor di Perlis Utara gang 5 
nomor 4, Kelurahan Perak Timur, Kecamatan Pabean Cantian, 
Kota Surabaya. Pada tahun 2002 konselor lulus dari Taman Kanak-
Kanak (TK) Ma’arif 07 Assa’adah Bungah Gresik dan pada tahun 
2008 konselor lulus dari Sekolah Dasar Islam (SDI) Al-Fattah 
Surabaya. Selanjutnya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu di SMP 
Negeri 2 Paciran dan selesai pada tahun 2011. Pada jenjang 
menengah Atas, konselor menimba ilmu di Madrasah Aliyah (MA) 
Ma’arif 07 Sunan Drajat Paciran dan lulus pada tahun 2014. 
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Setelah itu konselor kembali melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Pengalaman Konselor. Konselor pernah melakukan proses 
klien dengan klien adik tingkat semasa dalam mata kuliah 
Ketrampilan Komunikasi Klien. Pada saat mata kuliah Family 
Therapy, konselor juga melakukan proses konseling kepada 
seorang temannya sendiri yang sudah tidak memiliki seorang ayah 
dan menggantungkan kehidupannya pada sang kekasih. Ketika 
melaksanakan tugas PPL, konselor mendapatkan 2 klien melalui 
Yayasan Genta Surabaya. Klien pertama yakni seorang remaja 
yang masih berstatus pelajar di salah satu SMA di Surabaya 
menjadi anggota anak Punk dan klien yang kedua merupakan siswa 
SD kelas  3 yang di cabuli oleh saudara sepupunya sendiri. 
b. Deskripsi Klien 
Identitas klien adalah sebagai berikut : 
Deskripsi anak : 
Nama   : Zia (nama samaran) 
Tempat/ Tanggal/Lahir : Surabaya, 21 Juli 2000 
Alamat   : Perak Timur Surabaya 
Deskripsi Ibu: 
Nama   : Jeni (nama samaran) 
Tempat/ Tanggal/Lahir : Malang, 26 Juli 1971  
Alamat   : Perak Timur Surabaya 

































Pekerjaan   : Menjahit 
Untuk lebih mengetahui kondisi atau keadaan klien secara 
luas maka konselor akan menguraikan tentang kepribadian klien, 
keadaan ekonomi, dan lingkungan sekitar klien sebagai berikut: 
1) Kondisi Fisik Dan Psikis Klien 
Kondisi fisik dari klien yaitu seperti halnya orang pada 
umumnya, sehat wal afiat. Hal ini dibuktikan dengan klien 
yang beraktivitas sebagaimana biasanya. Klien bekerja dan 
menjalankan rutinitas kesehariannya. Zia yang baru 
menyelesaikan sekolahnya, bekerja di salah satu mall. 
Sedangkan Ibu Jeni bekerja sebagaimana biasanya yaitu 
menjahit di rumahnya. 
2) Keadaan Ekonomi Keluarga Klien 
Pada awalnya keadaan ekonomi keluarga ini tergolong 
sederhana. Ibu Jeni yang menjadi kepala keluarga tetap 
melanjutkan aktivitasnya sebagai seorang penjahit. Karena 
permasalahan ini antara anak dan ibu yang sudah tidak tinggal 
bersama. Sehingga Zia terpaksa menghidupi dirinya sendiri 
dengan bekerja. 
3) Latar Belakang Keluarga Klien 
Awalnya keluarga klien merupakan keluarga yang 
harmonis dan tidak pernah ada masalah yang terjadi di dalam 
keluarga tersebut. Namun karena kepala keluarga tersebut 

































meninggal dunia, sehingga keluarga ini mulai mengalami 
perpecahan. 
4) Lingkungan Sekitar Klien 
Klien tinggal di lingkungan yang padat penduduk. 
Masyarakat sekitar tempat tinggal klien termasuk masyarakat 
perkotaan yang disibukkan kegiatan di luar rumah. 
5) Latar Belakang Sosial Klien 
Dalam hal kehidupan sosial, baik Zia maupun Ibu Jeni 
dikenal sebagai orang yang ramah dan mudah bersosialiasasi 
dengan masyarakat. Dan sesekali baik Zia maupun Ibu Jeni 
menghabiskan waktu luangnya dengan bercengkrama bersama 
tetangganya. Namun sayangnya sikap ini tidak Bu Jeni 
tunjukkan kepada anaknya. Begitupun juga Zia kepada ibunya.. 
3. Deskripsi Masalah Klien 
Klien merupakan sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan 
5 orang anak. Namun pada tahun 2014 sang ayah meninggal dunia. 
Sejak saat itu, keluraga tersebut mulai tidak sejalan antara satu dengan 
yang lainnya. 
Awal mula permasalahan yakni Sebelum 100 hari peringatan si 
ayah, ternyata tanpa sepengetahuan anak-anaknya secara Ibu Zia diam-
diam menjalin hubungan dengan salah seorang laki-laki yang notabene 
adalah tetangga yang ruwwmahnya berada di samping rumahnya. 

































Bu Jeni menjalin hubungan itu dengan sembunyi-sembuyi. 
Tanpa sepengetahuan anak-anaknya, ternyata Ibu Jeni sering keluar 
dengan laki-laki ini. Ibu Jeni yang awalnya tidak mau memegang 
handphone, tiba-tiba sering menggunakan benda tersebut.  
Ternyata hubungan antara Ibu Jeni dengan laki-laki ini tidak 
sampai disitu saja, dengan diam-diam pula dan tanpa pengetahuan 
anak-anaknya, Ibu Jeni ini menikah diam-diam dengan laki-laki 
tersebut. Namun, Pernikahan keduanya tidak disetujui oleh belah 
pihak, menurut pihak keluar keluarga laki-laki tersebut, Bu Jeni tidak 
cocok menikah dengan laki-laki tersbeut karena Bu Jeni adalah 
seorang janda yang sudah memiliki 5 orang anak sedangkan yang laki-
laki adalah seorang perjaka tua. 
Sedangkan menurut pihak anak-anaknya, lelaki ini tidak pantas 
menikah dengan ibunya. Mereka mengannggap laki-laki ini adalah 
orang yang kurang tepat untuk ibunya. karena justru membawa 
perubahan yang buruk terhadap hubungan Ibu Jeni dengan anak-
anaknya. 
Karena perbuatan Ibu Jeni, anak-anaknya pun merasa sangat 
kecewa. Mereka sangat menyesalkan keputusan Ibu Jeni yang menikah 
lagi dengan diam-diam. Karena andaikan Ibu Jeni ingin menikah lagi, 
anak-anaknya tidak akan menghalangi asalkan dengan orang yang baik 
dan memberikan perubahan yang baik. Diantara 5 anak Ibu Jeni ini, 
anak yang nomer 3 inilah yang bernama Zia yang sangat merasakan 

































kekecawaan terdalam. Karena kedua kakaknya sudah  menikah dan 
sudah tidak terlalu mencampuri urusan ibunya.  
Zia merasakan kekecewaan yang sangat dalam karena dia 
memikirkan nasib asik-adiknya. Karena setelah menikah, Ibu Jeni 
tidak lagi tinggal dirumah yang biasa ditempatinya bersama dengan 
anak-anaknya. Ibu Jeni lebih memilih untuk tinggal bersama suami 
barunya hanya sesekali menengok ke rumah tempat tinggal anak-
anaknya. Oleh karena itu Zia yang memiliki rasa kekecawaan paling 
dalam terhadap ibunya, pada akhirnya menentang sikap ibunya dengan 
keras. Karena sikap Zia yang secara terang-terangan menentang 
ibunya, Bu Jeni pun melakukan hal yang sama. 
Sejak itulah, antara Ibu dan anak ini seringkali tidak menyapa 
ketika bertemu dan seakan-akan tidak saling mengenal. Sikap 
kepedulian diantara keduanya pun sudah tidak ada. Walaupun 
terkadang saling tegur sapa, akan tetapi tetap saja tidak seperti halnya 
selayaknya perbincangan ibu dan anak. 
B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Proses Bimbingan Konseling Islam Dengan Family 
Therapy Dalam Menangani Kesenjangan Komunikasi Antara Ibu 
Dan Anak  
a. Waktu dan Tempat 
Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan 
sistematik dalam memfasilitasi individu untuk mencapai tingkat 

































perkembangan yang optimal, perkembangan perilaku yang efektif, 
pengembangan lingkungan serta peningkatan fungsi atau manfaat 
individu dalam lingkungannya. 
Untuk melakukan proses konseling, konselor harus hati-hati 
mendekati klien. karena masalah yang dihadapi  klien merukapan 
masalah keluarga yang tentunya tidak semua orang boleh tau dan 
hal ini adalah sesuatu yang sensitif. 
Oleh karena itu, ketika konselor mengajak klien (anak) 
melakukan proses konseling ketika diwaktu senggang klien dan dia 
sedang bermain dengan konselor. Sedangkan untuk klien (ibu), 
konselor menemui klien ketika klien sedang menjahit karena pada 
saat itulah waktu yang tepat untuk mengajak berbicara si Ibu. 
b. Identifikasi Masalah 
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta 
gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini konselor 
mengumpulkan data sebanyak mungkinm baik dari klien maupun 
dari keluarga. 
Masalah adalah sesuatu yang membebani perasaan dan 
pikiran seseorang, yang harus secepatnya mendapatkan 
penyelesaian. Sebab seringkali masalah yang terjadi pada diri 
seseorang yang dibiarkan berlarut-larut dan tidak diselesaikan itu 
bisa terkekspresikan kedalam bentuk-bentuk yang menyimpang 

































yang dapat merugikan dirinya sendiri hingga dapat berimbas 
kepada orang lain. 
Dalam mengidentifikasi dengan masalah disini konselor 
mengulas permasalahan yamg dihadapi oleh klien secara detail dan 
mendalam. Hal yang paling utama dilakukan adalah mendiskusikan 
dengan klien tentang apa yang diinginkan atau didapatkan dari 
proses konseling. Adanya diskusi ini untuk menghindari 
kemungkinan adanya harapan dan sasaran yang tidak realistis. 
Dengan demikian, yaitu mendiagnosis apa permasalahannya, hasil 
dan tujuan apa yang ingin dicapai. 
Identifikasi ini berupa pendapat yang diucapkan baik dari 
Zia, Ibu Jeni, Kakak Kedua Zia dan juga Bibi Zia dari keluarga 
almarhum bapaknya. 
1) Data yang bersumber dari Zia 
Menurut Zia, apa yang dilakukan Ibu Jeni adalah 
kesalahan yang sangat fatal. Karena Ibu Jeni tidak lagi 
mempedulikan anak-anaknya yang sebenarnya masih 
butuh kasih sayang ibunya sebagai orang tuanya.  
Zia merasa sikap ibunya berubah menjadi 180 
semenjak menfenal laki-laki yang kini menjadi suami 
baru ibunya. Sebelum ibunya mengenal laki-laki 
tersebut, ibunya adalah sosok yang sangat menyayangi 
keluarganya. Peduli dengan anak-anaknya maupun 

































keluarga besarnya baik keluarga dari pihak almarhum 
suami maupun pihak dari keluarga Ibu Jeni itu sendiri. 
Namun semenjak Ibu Jeni mengenal laki-laki ini, 
sikap ibunya berubah sedikit demi sedikit. Perubahan 
pertama kali yaitu ibunya yang tidak pernah lagi 
memakai kerudung ketika keluar rumah dan berpakaian 
tidak pantas serta make up yang sangat tebal dan hal ini 
sangat tidak biasa. 
Begitupun juga sikap Ibu Jeni terhadap keluarga 
besarnya yang terang-terangan meunjukkan sikap 
menjauh. Hal ini dibuktikan dengan Ibu Jeni yang 
sudah tidak pernah lagi berkunjung di rumah saudara 
Almarhum Suaminya. Begitupun dengan saudaranya 
yang berkunjung dirumahnya selalu ditanggapi sinis. 
Sedangkan sikap Ibu Jeni terhadap keluarga 
besarnya sendiri juga sama, ketika Kakak dari Ibu Jeni 
ini mengajak berdiskusi, Ibu Jeni justru marah-marah 
dan bertengkar. 
Zia menyadari bahwa jika tanpa dia dan saudara-
saudaranya tidak mengetahui, dan serta tidak 
memberikan restu, tentu saja pernikahan Ibunya dengan 
Laki-Laki terseb ut sah dimata agama. namun yang 

































sangat disayangkan adalah mengapa Ibunya tidak 
pernah mendiskusikan hal ini dengan anak-anaknya.  
Kekecewaan Zia timbul karena sikap ibunya yang 
menurutnya semakin buruk semenjak mengenal bahkan 
menikah secara diam-diam dengan laki-laki tersebut. 
alasan ibunya memilih menikah lagi yang tidak bisa dia 
mengerti ialah Ibu nya tidak sanggup lagi bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah dirinya dan adik-adiknya 
namun justru yang terlihat oleh Zia bahwa walaupun 
ibunya sudah menikah, beliau tetap bekerja keras dan 
masih menerima jahiatan sangat banyak. oleh karena itu 
dia mempertanyakan alasan itu kepada ibunya dan dia 
secara terang-terangan menentang sikap ibunya. 
67
 
2) Data yang bersumber dari Ibu Jeni 
Berdasarkan cerita Ibu Jeni, beliau menikah 
kembali karena merasakan kesepian. Ibu Jeni merasa 
membutuhkan teman untuk berbagi dan juga Ibu Jeni 
merasa sudah tidak mampu membiayai anaknya sendiri 
dan membutuhkan orang lain untuk menanggung 
hidupnya. 
Ibu secara diam-diam menjalin hubungan dengan 
seorang laki-laki tanpa sepengaetahuan anak-anaknya 
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karena ibu menyadari jika anak-anaknya mengetahui 
pasti mereka akan melarang. Setelah menjalin 
hubungan diam-diam, Ibu Jeni juga menikah tanpa 
sepengetahuan dan izin dari anak-anaknya. 
Berawal dari sana, permasalahan antara ibu dan 
anak ini muncul. Ibu Jeni mempunyai 5 orang anak. 
Anak yang pertama dan kedua sudah menikah. 
Sedangkan anak yang ke tiga baru lulus SMA dan yang 
ke empat serta yang ke lima masih sekolah. Anak yang 
pertama dan yang kedua tidak pernah 
mempermasalahkan lebih dalam pilihan ibunya. Bagi 
anak yang pertama dan kedua, yang bisa mereka 
lakukan untuk ibunya adalah tetap berbakti dan tidak 
mencampuri urusan rumah tangga ibu dan suami 
barunya. 
Ibu Jeni mengakui bahwa dirinya memilih tinggal 
bersama suami nya karena merasa hidupnya sekarang 
bergantung pada suaminya. Ibu Jeni juga memilih 
keluar dari rumah peninggalan mendiang suamninya 
dan membiarkan Zia tinggal disana karena jika Ibu Jeni 
beserta suami barunya tinggal bersama Zia dan adik-
adiknya beliau takut akan terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 

































Sedangkan, anak ketiga (Zia) yang secara terang-
terangan menentang ibunya  ketika Ibu Jeni 
memerintahkan anaknya untuk berbakti kepada 
suaminya. Karena itulah Ibu Jeni  merasa anaknya telah 
durhaka kepada dirinya. 
Ibu Jeni sudah menganggap Zia ini durhaka, 
karena Zia tidak mau mematuhi perintahnya dan tidak 
mau mengerti posisi dirinya. Pada akhirnya Ibu Jeni 
pun bertekad tidak peduli lagi terhadap anaknya 
tersebut. Percakapan yang mereka lakukan berbeda 
dengan percakapan yang biasa di lakukan seorang ibu 
kepada anak begitupun sebaliknya. 
Ibu Jeni sangat berharap bisa hidup bersama lagi 
dengan anak-anaknya. hati kecilnya menangis ketika 
menyadari dirinya jauh dengan anak-anaknya semenjak 
menikah. beliau berharap anak-anaknya bisa menerima 
suami barunya dan menghormatinya selayaknya dahulu 




3) Data yang bersumber dari anak yang ke dua 
Menurut anak yang kedua ini, apa yang dilakukan 
oleh ibunya merupakan sebuah kesalahan walaupun 
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didalam agama tidak ada larangan menikah lagi bagi 
seorang janda jika sudah melewati masa iddah. Namun 
yang sangat disesali oleh anak kedua ini adalah 
hubungan yang dilakukan ibunya dengan orang tersebut 
secara diam-diam dan menyembunyikan dari anak-
anaknya sehingga kakak zia ini juga mendengar tentang 
kedekatan sang ibu dengan laki-laki ini dari orang lain. 
Anak kedua ini juga merasa sikap ibunya berubah 
sejak dekat dengan laki-laki tersebut, dan ketika dia 
mengetahui hubungan tersebut yang bisa dia lakukan 
hanya menasehati agar tidak melanjutkan hubungan 
tersebut. Ibu Jeni pun seakan-akan menuruti permintaan 
anak kedua ini. hal ini nampak ketika kakak kedua ini 
mengajak ibunya berbiacara mengenai permintaan 
dirinya dan saudara-saudaranya Ibu Jeni menangis 
tersedu-sedu, memohon maaf kepada anak-anaknya dan 
berjanji akan mengakhiri semuanya dan lebih memilih 
anak dari pada seorang lelaki. Namun justru yang 
terjadi adalah sebaliknya. Ternyata ketika Ibu Jeni 
mengatakan tidak akan berhuhbungan lagi dengan laki-
laki tersebut, ternyata pada saat itu ibunya sudah 
melangsungkan akad nikah dengan laki-laki tersebut. 

































Kakak Zia merasa kecewa terhadap ibunya, 
karena merasa tidak dihargai dan tidak dianggap. Sejak 
saat itulah dia juga merasa sikap ibunya terhadap anak-
anaknya berubah. Ketika pernikahan Ibu Jeni belum 
diketahui anak-anaknya, Ibu Jeni masih tinggal satu 
rumah bersama dengan anak-anaknya di rumah 
peninggalan almarhum suaminya. 
Namun semenjak, Zia mengetahui pernikahan 
tersebut Ibu Jeni memilih untuk keluar dari rumah 
peninggalan mendiang suaminya dan menyewa sebuah 
rumah dan tinggal bersama suami barunya. Karena 
kakak Zia ini juga sudah menikah maka dia tidak lagi 
peduli dengan sikap ibunya. Sejak saat itulah, Zia 
bertekad bahwa dia tidak akan lagi mencampuri urusan 




4) Data Yang bersumber dari Bibi Zia (adik dari almarhum 
bapak) 
Menurut Bibi Zia ini, kakak iparnya memang 
mengalami perubahan sikap secara perlahan-lahan. pada 
saat awal-awal kematian suaminya, Ibu Jeni sangat 
dekat dengan keluarga pihak suamninya. ibu jeni selalu 
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menceritakan semua apa yang dialaminya kepada Bibi 
Zia ini. termasuk juga seringkali meminta pendapat jika 
ada orang yang datang mempersunting dirinya.  
Namun lama kelamaan sikap ramah dan hangat 
itu memudar, ternyata Ibu Jeni sudah menjalin 
hubungan dengan seorang laki-laki dan diam-diam 
menikah. hal itulah yang menjadikan dirinya berubah 
menjadi tertutup dan tidak lagi peduli dengan saudara 
dari almarhum suamninya. bahkan Ibu Jeni tidak lagi 
menganggap Bibi Zia ini sebagai saudara. 
Tidak hanya perubahan sikap Ibu Jeni saja yang 
nampak, termasuk juga perubahan yang terjadi dalam 
berbusana. sebelum dekat dengan laki-laki tersebut Ibu 
Jeni selalu menutup aurat setiap keluar rumah dan tidak 
pernah meninggalkan sholat berjamaah. namun setelah 
dekat dengan laki-laki tersebut Ibu Jeni jarang terlihat 
menutup aurat bahkan seringkali memakai busana yang 
bisa dikatakan kurang pantas. tidak hanya dalam hal 
berbusana, perubahan sikap Ibu Jeni ini juga nampak 
dalam bermake up, ketika mendiang suaminya masih 
hidup Ibu jeni jarang sekali terlihat menggunakan make 
up tebal bahkan bisa dikatakan tidak pernah 
menggunakan make up selalu tampil apa adanya. 

































namun semenjak dekat dengan laki-laki tersebut, Ibu 
Jeni selalu menggunakan make up yang sangat tebal 
dan juga selalu menyempatkan diri untuk pergi ke salon 
guna malakukan perawatan wajah.  
Bahkan apa yang terjadi dengan Ibu Jeni ini, 
banyak masyarakat yang menyalahkan Bibi Zia karena 
dianggap Bibi Zia kurang bisa merangkul Ibu Jeni, 
kurang bisa menjadi teman yang baik sebagai pelipur 
lara atas dukanya karena kematian suaminya. namun 
yang terjadi adalah sebaliknya justru Ibu Jeni lah yang 
menghindar dari keluarga besar mendiang suaminya 
khususnya Bibi Zia ini. padahal selama ini jika Bibi Zia 
ini berkunjung ke rumah Ibu Jeni, Ibu Jeni selalu 
menanggapinya dengan sinis. 
Sedangkan untuk perubahan sikap Zia tidak 
begitu dirasakan oleh Bibi ini karena sikap Zia kepada 
keluarga besar mendiang bapaknya tidak berubah tetap 
hangat justru terkesan lebih dekat. karena rumah yang 
berdekatan, Zia seringkali berkeluh kesah tentang 
ibunya kepada Bibi ini. dia mengatakan bahwa dirinya 
sangat menyesalkan keputusan ibunya dan 
menggunakan dirinya sebagai alasaan yang mendasari 
pernikahan ibunya yaitu agar tetap bisa membiyai 

































sekolah dirinya dan adiknya. akan tetapi apa yang Zia 
lihat semenjak ibu Jeni menikah justru ibunya tersebut 
terlihat lebih menderita. 
Zia juga seringkali mengeluhkan keinginananya 
untuk kembali hidup bersama dengan ibunya dan adik-
adiknya tanpa adanya gangguan dari pihak lain. namun 
keinginan itu seakan-akan terkubur ketika dia 





Setelah identifikasi masalah klien, langkah selanjutnya 
yakni langkah untuk menetapkan masalah yang dihaapi beserta 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini konselor 
menetapkan masalah klien yang kesimpulannya adalah 
kesenjangan komunikasi karena pernikahan ibu yang secara diam-
diam dan bersembunyi dari anak-anaknya. 
d. Prognosa 
Setelah langkah diagnosa yaitu konselor menetapkan 
masalah yang dialami klien sehingga dalam langkah selanjutnya 
adalah prognosa. Adapaun prognosa adalah langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah klien. dalam hal ini konselor menetapkan 
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jenis pendekatan yang sesuai dengan masalah klien agar proses 
konseling bisa membantu klien secara maksimal. 
Dalam memberikan bantuan kepada klien, konselor 
menggunakan pendekatan Family Therapy karena kasus tersebut 
subyeknya adalah merupakan kasus yang terjadi didalam keluarga 
antara ibu dan seorang anaknya. didalam Family Therapy ini 
peneliti menggunakan teknik Human Validation Process Model 
karena fokus peneliti pada komunikasi dalam interaksi keluarga. 
e. Treatment  
Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan 
masalah klienm naka langkag selanjutnya adalah langkah 
pelaksanaan bantuan yang telah ditetapkan pada langkah prognosa. 
Hal ini sangatlah penting dalam proses konseling, karena langkah 
ini menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan klien. Dalam hal ini 
konselor memberikan bantuan dengan jenis terapi yang sudah 
ditentukan treatment dalam proses bimbingan konseling atau terapi 
yang dilakukan saat konseling menggunakan jenis terapi 
pendekatan Family Therapy  yang bertujuan dapat mempermudah 
komunikasi yang efektif dalam kontak hubungan antar anggota 
kelaurga. Oleh karena itu, anggota keluarga perlu membuka inner 
experience (pengalaman dalamnya) dengan tidak membekukan 
interaksi antar anggota keluarga. 

































Konselor menggunakan pendekatan Human Validation 
Process Model yang ada dalam teknik Family Therapy  dan proses 
ini menekan kan pada peningkatan dan validasi harga diri, 
keselarasan terhadap pola komunikasi dan kronologis kehidupan 
keluarga yang sebenarnya. Hal ini menenkankan faktor seperti 
membuat kontak, kejujuran emosioanl, emosi yang jelas, 
menciptakan kemumgkinan-kemungkinan yang baru, drama, 
humor dan sentuhan pribadi dalam proses terapi, yakni dengan 
menciptakan proses kelompok dimana pola keluarga dan 
pengalamn bias disimulasikan, dan konselor menjadi fasilitator dan 
pengarah dalam proses konselingnya. 
berikut ini adalah proses bimbingan dan konseling islam 
dengan Family Therapy  dengan pendekatan Human Validation 
Process Model dan menggunakan prinsip gestalt (disini dan 
sekarang) yang diberikan kepada klien untuk penyelesaian 
masalahnya : 
1) Konselor menghubungi klien anak (Zia) untuk 
meluangkan waktunya agar bersedia bertemu dengan 
ibunya dengan suka rela dan mau mengikuti proses 
konseling tanpa paksaan dari siapapun.
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2) Konselor menghubungi klien Ibu (Jeni) untuk 
meluangkan waktunya agar bersedia bertemu dengan 
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 Pada Tanggal 10 April 2018 

































anaknya dengan suka rela dan mau mengikuti proses 
konseling tanpa paksaan dari siapapun.
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3) Konselor mempertemukan kedua belah pihak klien 
dalam 1 forum diskusi. Dalam pertemuan pertama ini 




4) Konselor mempertemukan kembali kedua belah pihak 
klien dalam 1 forum diskusi. Dalam pertemuan pertama 
ini kedua belah pihak bersedia berdamai walaupun 
dengan beberapa persyaratan. Dan pertemuan ini 
diakhiri dengan saling memaafkan kesalahan satu sama 
lainnya dan saling berpelukan
74
 
Dari beberapa proses konseling yang sudah dilaksnakan, 
maka konselor akan kembali mengingatkan klien untuk selalu 
menjaga hubungan baik yang sudah dibangun dengan saling 
menghargai, menghormati, mengayomi, serta saling mendukung 
dan memberikan kepercayaan kepada keluarga. Agar tidak terulang 
kembali hal-hal yang membuat keluarga menjadi retak dan 
kehilangan kepercayaan dalam membina suatu hubungan baik. 
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 Pertemuan Dilakukan Pada 23 April 2018 

































f. Follow up 
Setelah proses terapi dilakukan maka selanjutnya adalah 
langkah follow up atau evaluasi. Disini konselor melihat sejauh 
mana perubahan yang terjadi pada diri klien setelah proses 
bimbingan konseling yang telah dilakukan dengan terapi yang 
diterapkan. 
Dalam menindak lanjuti permasalahan tersebut konselor 
melakukan observasi, home visit, dan wawancara dalam 
melakukan peninjauan lebih lanjut mengenai perkembangan yang 
dialami oleh klien sesudah dilakukannya proses konseling. 
Dari segi perilaku dan tata krama klien sudah mulai 
menunjukkan perubahan, baik klien ibu maupun klien anak. Hal ini 
dibuktikan dengan saling bertegur sapa ketika bertemu, si ibu yang 
lebih sering bertandang kerumah anaknya dan melakukan beberapa 
kegiatan bersama seperti menonton TV. 
Konselor tetap memantau keluarga klien meskipun tahapan 
konseling sudah usai, seperti sekedar berkunjung untuk mengetahui 
kabar. 
2. Hasil Bimbingan Konseling Islam Dengan Family Therapy Dalam 
Menangani Kesenjangan Komunikasi Antara Ibu Dan Anak  
Dalam proses bimbingan konseling islam yang telah dilakukan 
kepada klien melalui teknik Family Therapy dengan menggunakan 
pendekatan human validation process model yang kemudian 

































digunakan pola kontrak perubahan untuk memantau perkembangan 
klien. Maka dapat dikategorikan bahwa penelitian yang dilakukan 
konselor telah berhasil meskipun perubahan pada klien belum bisa 
100%. Dari hasil wawancara serta observasi dari klien dan juga 
beberapa informan seperti keluarga dekat klien, tetangga dekat klien 
bahwasanya mereka sudah melihat beberapa perubahan yang tampak 
dari keluarga yang bersangkutan tersebut. perubahan yang terjadi 
dalam diri klien anak yaitu : Zia sudah mulai menerima kenyataan 
bahwa ibunya sudah menikah lagi dan bertekad untuk kembali 
bersikap selayaknya anak kepada ibunya sebagaimana yang selama ini 
dia lakukan sebelum permasalahan ini muncul. Sedangkan perubahan 
yang terjadi dengan ibu adalah beliau meminta maaf kepada anak-
anaknya dan tidak memaksakan anak-anakanya untuk menerima 
kehadiran suami barunya  namun beliau kembali memperhatikan 
anak-anaknya. Perubahan tersebut mulai tampak dan terlihat dari hasil 
kontrak perubahan yang telah diterapkan yang tentunya juga 
perubahan itu tidak terlepas dari keinginan dan kemauan keluarga 






































Deskripsi tabel perubahan klien ibu sebelum dan sesudah 
pelaksanaann konseling : 







A B C A B C 










anak dan keluarga 
  




curahan hati anak 
  







V  V 
 
 
Tabel perubahan klien anak 







A B C A B C 











V   V 
4. 
Mendengarkan 
curahan hati ibu 
  







V  V 
 
 



































Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan wawancara dan observasi 
maka penliti melakukan analisis data. Analisis data ini dilakukan untuk 
memperoleh suatu hasil penemuan dari lapangan berdasarkan fokus permasalahan 
yang diteliti. Adapun analisis data yang diperoleh dari penyajian data. 
A. Analisis proses Bimbingan Konseling Islam Dengan Family Therapy 
Dalam Menangani Kesenjangan Komunikasi Antara Ibu Dan Anak 
Proses konseling ini bermula saat konselor mendengar sebuah 
berita bahwasanya terjadi masalah dalam keluarga Ibu Jeni (nama 
samaran) membuat konselor merasa ingin membantu untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Berdasarkan cerita dari warga sekitar bahwasanya 
masalah yang terjadi perselisihan antara Ibu Jeni dengan anaknya. 
Permasalahan ini bermula saat Ibu Jeni yang menikah kembali secara 
sembunyi-sembunyi dari anak-anaknya. 
Berdasarkan penyajian data pada proses pelaksanaan family 
therapy dalam menangani kesenjangan komunikasi antara anak dengan 
ibunya, konselor berusaha menciptakan suasana dan kondisi yang hangat 
dan nyaman. 
Dalam melakukan proses konseling, konselor terlebih dahulu 
menentukan waktu dan tempat ini, konselor memberikan kesempatan 
kepada klien agar waktu proses konseling tidak berbenturan dengan waktu 

































bekerja klien. Untuk itu waktu dan tempat ini sangat penting dalam 
melaksanakan proses konseling yang efektif. 
Sesudah menentukan waktu dan tempat, peneliti mendeksripsikan 
proses bimbingan dan konseling islam dengan family therapy dalam 
menangani kesenjangan komunikasi antara ibu dengan anaknya. 
Dalam melaksanaan proses konseling konselor terlebih dahulu 
menetukan langkah-langkah bimbingan konseling agar mempermudah 
dalam disaat memberika treatment/terapi. 
Langkah-langkah bimbingan konseling ini dibuat konselor agar 
dalam penelitian ini mudah dipahami oleh pembaca dan ada klarifikasi 
yang signifikan antara analisis masalah, menentukan masalah dan juga 
memberi bantuan kepada klien. Berikut ini deskripsi proses bimbingan dan 
konseling islam dengan  family therapy dalam menangani kesenjangan 
komunikasi antara ibu dengan anaknya. 
Proses analisa data dalam proses konseling ini menggunakan 
analisis deskriptif komparatif sehingga peneliti membandingkan data teori 
dan data yang terjadi di lapangan. 
Langkah-langkah konselor dalam proses konseling 
NO DATA TEORI DATA EMPIRIS 
1 Identifikasi masalah 
(untuk mengetahui 
gejala – gejala yang 
nampak) 
Konselor mengumpulkan data yang diperoleh 
keluarga klien.  
Dari hasil wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa klien (anak) menentang 

































pernikahan ibunya dan melakukan penolakan 
terang-terangan. Sedangkan klien (ibu) 
kecewa dengan sikap anak-anaknya yang 





Dari hasil identifikasi masalah klien, masalah 
yang sedang dialami klien tidak menyangkut 
masalah fisik, namun lebih menyangkut 
masalah pada masalah kepribadiannya. Klien 
ibu yang dulunya merupakan seorang ibu 
yang selalu memperhatikan anak-anaknya, 
tidak pernah mengabaikan keluarganya. 
Begitupun juga klien anak yang dulunya 
merupakan anak yang penurut, namun 
semenjak kejadian tersebut klien anak tidak 
lagi mendengarkan ibunya bahkan berani 




Setelah melihat permasalahan klien beserta 
faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
konselor memberi terapi dengan menggunaka 
family therapy. 
Yang mana terapi ini bertujuan untuk 
membantu anggota-anggota keluarga belajar 
dan menghargai secara emosional bahwa 

































dinamika keluarga adalah kait-mengkait 
diantara anggota keluarga, menyempurnakan 
kehidupan dalam keluarga dengan cara 
sharing (berbagi) dengan sesama anggota 
keluarga, memperbaiki orientasi destruktur 
antara anggota keluarga menjadi komunikasi 
dua arah, serta tercapainya keseimbangan 
yang akan membuat pertumbuhan dan 
peningkatan setiap anggota keluarga. 
4 Treatment atau terapi Adapun jenis langkah-langkah pemberian 
bantuan terhadap klien yaitu : 
1) Menggunakan pendekatan human 
validation process model melalui 
kelompok diskusi dengan prinsip 
gestalt (disini dan sekarang) yang 
dibentuk konselor untuk proses terapi 
pada klien. 
2) Konselor menggunakan kontrak 
perubahan yang telah disepakati 
bersama untuk mengecek atau 
memantau perubahan yang terjadi pada 
klien. 
5 Evaluasi / Follow up Melihat perubahan pada diri klien setelah 

































dilakukannya proses konseling, klien anak 
tampak lebih ikhlas menerima kenyataan 
bahwa ibu telah menikah kembali, sedangkan 
ibu lebih memahami perasaan anaknya. dan 
komunikas diantara keduanya mulai 
berangsur membaik. hal ini dibuktikan 
dengan baik ibu maupun anak bertegur sapa 
ketika bertemu. 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa analisis proses 
bimbingan konseling yang dilakukan konselor dengan langkah-langkah 
konseling tersebut melalui identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
treantement dan evaluasi/follow up. Dalam pemaparan teori pada tahap 
identifikasi masalah yakni langkah yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari berbagai sumber yang berfungsi untuk 
mengenali kasus serta gejala-gejala yang nampak pada klien. melihat 
gejala yang ada dilapangan maka peneliti menetapkan bahwa masalah 
yang sedang dihadapi klien adalah kesalahpahaman dan berakibat pada 
komunikasi yang memburuk dan empati yang menurun. 
Pemberian treatment disini memberikan dorongan terhadap 
klien untuk menyadari betapa pentingnya keluarga. 

































B. Analisis Data Hasil dari Akhir Bimbingan Konseling Islam Dengan 
Family Therapy Dalam Menangani Kesenjangan Komunikasi Antara 
Ibu Dan Anak  
Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari proses Bimbingan dan 
Konseling islam dengan family therapy dalam menangani kesenjangan 
komunikasi antara ibu dan anak. Tingkat keberhasilan berdasarkan proses 
konseling yang telah dilakukan, terdapat perubahan pada diri klien pada 
saat sebelum dan sesudah dilakukan proses konseling. 
adapun perubahan yang nampak dan dirasakan oleh klien (ibu) 
diantaranya lebih sering memperhatikan anak-anaknya dengan lebih sering 
mengunjungi anaknya, sering memulai pembicaraan dengan anaknya, 
tidak lagi membahas pernikahannya dengan suaminya. 
sedangkan perubahan yang nampak pada klien (anak) adalah tidak 
lagi mempermasalahkan pernikahan ibunya, tidak lagi enggan memulai 
pembicaraan dengan ibunya, lebih terbuka.  
 




































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disni peneliti 
dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Proses bimbingan dan konseling islam dengan family therapy dalam 
menangani kesenjangan komunikasi antara ibu dengan anak, ada 
beberapa upaya pada proses bimbingan konseling dengan lancar 
terdapat penggalian data atau observasi yang mana konselor 
mengambil data dari klien agar mengetahui lebih dalam dan lebih 
menjiwai klien. selain itu konselor mengarahkan klien untuk lebih 
terbuka terhadap anggota keluarga yang lain. dalam proses konseling 
ini, konselor melakukan beberapa tahap yaitu identifikasi masalah, 
diagnosis, prognosis, terapi atau treatment dan follow up. 
2. Hasil proses bimbingan dan konseling islam dengan family therapy 
dalam menangani kesenjangan komunikasi antara ibu dan anak bisa 
dikatakan berhasil karena dapat dilihat perubahan sikap yang nampak 
antara keduanya. 
 


































Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka peneliti 
dapat mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi klien 
Hendaknya klien dapat bersyukur, ikhlas, sabar dan bertawakkal 
kepada allah dalam menghadapi semua masalah, karena semua orang 
pasti mempunyai masalah dan setiap masalah pasti ada jalan 
keluarnya. Untuk menghilangkan masalah atau problem yang klien 
alami, maka klien sendirilah yang ingin dan harus merubah semua hal 
yang menurutnya dapat mengganggu hubungan kekeluargaan antara 
ibu dan anaknya yang seharusnya berjalan sesuai semestinya. 
2. Bagi konselor 
Konselor dapat terus memberikan bantuan dan bimbingan terhadap 
klien agar klien mempunyai tujuan hidup yang benar dan tetap 
memiliki semangat belajar untuk meraih cita-cita dimasa yang akan 
datang dan konselor diharapkan untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan agar dapat membantu orang lebih banyak lagi. 
3. Bagi mahasiswa 
Bagi para mahasiswa, masih diperlukannya penelitian yang lebih 
mendalam mengenai Family Therapy guna membantu seseorang untuk 
menyelesaikan permasalahannya terutama dalam hal membangun 
komunikasi yang baik antar sesama. Selain itu, diharapkan kepada 

































peneliti selanjutnya dapat lebih menyempurnakan penelitian ini karena 
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 
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